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Puji dan Syukur kami panjatkan selalu kepada Tuhan Yang Maha Esa 

atas  rahmat dan karunia-Nya karena Dr. Yusriani, SKM., M.Kes dan Dr.dr. 

H. Muhammad Khidri Alwi, M.Kes dari  Program Studi Kesehatan 

Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Muslim Indonesia 
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Kesehatan Dalam Meningkatkan Imunitas Tubuh Ibu Hamil Sebagai Upaya 

Pencegahan Covid-19”.  

Buku  dengan  judul  “Peran Kader Kesehatan Dalam Meningkatkan 
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dan masyarakat umum.  Buku monograf ini sangat bagus karena akan  

memberikan informasi secara lengkap mengenai berbagai ilmu pengetahuan 

dan informasi peran kader kesehatan dalam meningkatkan imunitas tubuh ibu 

hamil sebagai upaya pencegahan covid-19 serta untuk meminimalisir angka 

kematian ibu yang tidak pernah dapat diprediksi kejadiannya. Sehingga dapat 

menambah wawasan  bagi para pembacanya. 

Buku monograf ini berisikan informasi mengenai hasil riset yang di danai 

oleh Direktorat Jenderal Riset Tekhnologi dan Pengabdian Kepada 
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Republik Indonesia melalui Skim Pendanaan Penelitian Dasar Unggulan 

Perguruan Tinggi (PDUPT) tahun anggaran 2022.  

Saya Dr. Andi Surahman Batara, SKM., M.Kes selaku ketua Program 
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Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat. Saya juga 

sangat berterima kasih kepada semua  pihak  atas segala motivasi dan 
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PRAKATA 

 
Puji dan Syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan 

Rahmat dan Karunia-Nya kepada kita semua sehingga kita masih diberi 

kesehatan dan kemudahan dalam melaksanakan dan menjalankan aktivitas 

sehari-hari dengan baik dan lancar. Serta tak lupa kita mengirimkan Shalawat 

dan Salam kebada Baginda Nabi Besar Muhammad SAW yang telah 

membawakan kita suatu ajaran yang benar yaitu Agama Islam. Buku 

monograf yang berjudul “Peran Kader Kesehatan Dalam Upaya 

Meningkatkan Imunitas Tubuh Ibu Hamil” ini merupakan hasil dari sebuah 

penelitian. Kader kesehatan dinamakan juga promotor kesehatan (prokes) 

yaitu tenaga sukarela yang dipilih oleh dari masyarakat dan bertugas 

mengembangkan masyarakat”. Direktorat bina peran serta masyarakat Depkes 

RI memberikan batasan kader: “Kader adalah warga masyarakat setempat 

yang dipilih dan ditinjau oleh masyarakat dan dapat bekerja secara sukarela. 

Penerbitan monograf ini sebagai bentuk tanggungjawab kami selaku peneliti 

yang komitmen dalam menurunkan angka kematian ibu, untuk berbagi ilmu 

pengetahuan dan informasi peran kader kesehatan dalam meningkatkan 

imunitas tubuh ibu hamil sebagai upaya pencegahan covid-19 serta untuk 

meminimalisir angka kematian ibu yang tidak pernah dapat diprediksi 

kejadiannya. Kami berharap melalui buku monograf, masyarakat akademik 

maupun masyarakat secara umum dan/atau kader lebih tangguh dan lebih 

peduli terhadap ibu hamil sehingga selalu siap dan tangguh menghadapi 

berbagai risiko dalam kehamilan. Monograf ini merupakan tindak lanjut dari 

hasil penelitian multiyears yang dilakukan peneliti, dan saat monograf ini di 

susun, penelitian baru pada tahap pertama dari tiga tahap yang direncanakan 

selama tiga tahun. Pada tahap pertama hasil penelitian telah diperoleh 

informasi tentang peran kader Kesehatan dalam upaya meningkatkan imunitas 

ibu hamil khususnya di masa pandemic covid-19 dimana tugas dari kader 

kesehatan masyarakat adalah sebagai pemberi informasi dan pelaku 

penyuluhan kepada masyarakat tentang informasi masalah kesehatan. Buku 

ini berisikan informasi mengenai hasil riset tahun 2022 mengenai tinjauan 

tentang kader Kesehatan, imunitas tubuh ibu hamil, dan hasil vi penelitian 

berikut pembahasan tentang peran kader kesehatan dalam meningkatkan 
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imunitas tubuh ibu hamil sebagai upaya pencegahan covid-19 yang dapat 

diaplikasikan dengan mengenal dan mengatasi permasalahan kesehatan ibu 

hamil dengan memberdayakan kader kesehatan. Penulis mengucapkan terima 

kasih kepada Direktorat Jenderal Riset Tekhnologi dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Riset Tekhnologi 

Republik Indonesia atas dukungan pendanaan penelitian, penulisan, dan 

publikasi buku monograf ini dengan nama Skim Pendanaan Penelitian Dasar 

Unggulan Perguruan Tinggi (PDUPT) tahun anggaran 2022. Penulis 

mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggitingginya kepada 

para penulis, mahasiswa, khususnya seluruh Civitas Akademika Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia. Kepada para editor 

disampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih telah teliti melakukan 

proses editing kalimat per kalimat sehingga kesalahan penyusunan bisa 

dihindari. Serta kepada pihak-pihak yang tidak dapat kami sebutkan satu per 

satu, namun mereka telah memberikan sumbangan pemikiran dan pengalaman 

yang sangat berharga dalam penyusunan monograf ini. Penulis berharap 

dengan buku monograf ini dapat memberikan manfaat bagi kita semua, dalam 

hal ini dapat menambah wawasan kita mengenai “Peran Kader Kesehatan 

Dalam Upaya Meningkatkan Imunitas Tubuh Ibu Hamil Sebagai Upaya 

Pencegahan Covid-19”. Disamping itu penulis berharap buku ini dapat 

menjadi referensi untuk meningkatkan partisipasi masyarakat, dan 

membangun budaya gotong royong, kerelawanan serta kedermawanan para 

kader kesehatan sebagai upaya menurunkan angka kematian ibu. Buku ini 

tentunya belum sempurna dan dalam perjalanannya akan diperbaiki kembali 

sesuai perkembangan yang ada. Penggunaan buku monograf tersebut mungkin 

masih dirasakan adanya kekurangan-kekurangan, untuk itu kami tetap 

mengharapkan adanya masukan dari berbagai pihak dalam rangka 

penyempurnaan buku monograf. Kami mohon maaf atas segala kekurangan 

yang tersaji. Semoga isi dari buku monograf ini dapat bermanfaat bagi 

masyarakat luas, masyarakat akademis maupun kader kesehatan dalam rangka 

meningkatkan kesadaran, kewaspadaan kita bersama menghadapi vii ancaman 

covid 19 dan kematian ibu. Semoga Allah SWT memberikan kekuatan kepada 

kita. Aamiin. Makassar, 9 September 2022 Tim Penyusun 

 

 



ix 

DAFTAR ISI 

 
KATA PENGANTAR .................................................................................. v 

PRAKATA .................................................................................................. vii 

DAFTAR ISI ................................................................................................ ix 

BAB 1 PENDAHULUAN ............................................................................. 1 

A. Latar Belakang ........................................................................................ 1 

B. Masalah Penelitian .................................................................................. 4 

C. Tujuan Penelitian  ................................................................................... 5 

D. Manfaat Penelitian .................................................................................. 5 

BAB 2 KADER KESEHATAN ................................................................... 7 

A. Pengertian Kader Kesehatan ................................................................... 7 

B. Peran Kader Kesehatan ........................................................................... 8 

C. Tugas Kader Kesehatan .......................................................................... 9 

BAB 3 IMUNITAS TUBUH IBU HAMIL ............................................... 11 

A. Pengertian Imunitas Ibu Hamil ............................................................. 11 

B. Upaya Meningkatkan Imunitas Tubuh Ibu Hamil ................................ 12 

C. Perubahan Sistem Kekebalan Tubuh Ibu Hamil ................................... 16 

D. Pencegahan Covid-19 Pada Ibu Hamil ................................................. 18 

BAB 4 PERAN KADER DALAM MENINGKATKAN IMUNITAS 

TUBUH IBU HAMIL ................................................................................. 22  

A. Metodologi Penelitian ........................................................................... 22 

B. Peran Kader Kesehatan Dalam Memberikan Informasi Tentang Upaya 

Meningkatkan Imunitas Tubuh Ibu Hamil ............................................ 26 

C. Peran Kader Kesehatan Dalam Pelaksanaan Pemanfaatan Pertemuan 

Bulanan Tingkat Desa/Kelurahan  ........................................................ 32 

D. Peran Kader Kesehatan Dalam Mengatasi Masalah Kesehatan Ibu Hamil

 .............................................................................................................. 35 

E. Peran Kader Kesehatan dalam Program Pencegahan Kematian Ibu ..... 39 

F. Peran Kader Kesehatan Dalam Pelaksanaan Pelayanan Antenatal ....... 44 

BAB 5 PENUTUP ....................................................................................... 47 

A. Kesimpulan ........................................................................................... 47 

B. Saran ..................................................................................................... 48 

 



x 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................. 50 

BIOGRAFI PENULIS ................................................................................ 57 

 



 

 Pendahuluan | 1  

 

A. LATAR BELAKANG  

Masalah kesehatan ibu hamil merupakan masalah kesehatan masyarakat 

yang perlu mendapatkan perhatian utama karena berdampak terhadap kualitas 

hidup dan generasi di masa mendatang (Mohebi S, 2018). Risiko kehamilan 

sangat mungkin dialami oleh seorang ibu dan harus mendapatkan upaya 

pencegahan dan pengawasan serta penanganan sedini mungkin sehingga 

berkontribusi untuk menurunkan penyebab kesakitan dan kematian ibu 

(Dayan N, dkk, 2021).  

Penyebab kematian ibu terbanyak masih didominasi perdarahan (30.3%), 

disusul hipertensi dalam kehamilan (27.1%), infeksi (7%), Penyebab lain-lain 

45% cukup besar termasuk didalamnya penyebab penyakit non obstetrik 

(Kemenkes RI, 2020). Kematian maternal yang tinggi juga disebabkan oleh 

tingginya angka kehamilan yang tidak diharapkan (Balitbangkes, 2018).  

Kegiatan yang dilakukan dalam penurunan Angka Kematian Ibu (AKI) 

salah satunya melalui deteksi dini faktor risiko kehamilan. Deteksi dini faktor 

risiko kehamilan oleh masyarakat yaitu kader merupakan kunci keberhasilan 

penurunan angka kematian ibu dan bayi yang dilahirkan (Tunggal T, dkk, 

2014).  

Kader kesehatan merupakan warga masyarakat yang dipilih masyarakat 

oleh masyarakat serta bekerja dengan sukarela untuk membantu peningkatan 

kesehatan masuyarakat termasuk berupaya dalam mendukung pencegahan 

kejadian kematian ibu di masyarakat. (Kemenkes RI., 2019)  

Peran kader dalam pemberdayaan masyarakat adalah sebagai penggerak 

masyarakat, pemberi promosi kesehatan pada masyarakat sehingga 

masyarakat mampu merubah perilaku kesehatannya (Yusriani Y, Alwi MK, 

2018). Kader berperan penting sebagai pemberi informasi kepada masyarakat 

sehingga kader berperan dalam peningkatan imunitas tubuh ibu hamil yang 

akan berdampak pada peningkatan kualitas hidup ibu hamil.  

BAB 1 

PENDAHULUAN 
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Meningkatkan kesehatan ibu adalah salah satu dari tujuan pembangunan 

berkelanjutan atau Sustainable Development Goals (SDG’s) tentang 

kesehatan yang diadopsi oleh komunitas Internasional pada tahun 2015. 

SDG’s menekaknkan pada pengurangan angka kematian ibu secara global 

yaitu kurang dari 70 kematian per 100.000 kelahiran hidup. (WHO, 2019)  

Saat ini penelitian pada ibu hamil dengan COVID-19 telah menunjukkan 

beberapa komplikasi maternal dan neonatal, tetapi bukti penelitian yang lebih 

banyak masih dibutuhkan. Penyakit respirasi selama kehamilan merupakan 

maslaah yang dapat mempengaruhi covid 19 dan membutuhkan perawatan 

medis. (Omer et al., 2020)  

Antenatal care pada masa pandemi covid mengalami perubahan dalam 

pelayanannya. Ibu hamil mengurangi pemeriksaannya di layanan kesehatan 

dan menggunakan komunikasi dengan bidan untuk mengetahui 

perkembangan kesehatan ibu dan janinnya. (Aprilia S, dkk, 2021, Muhaidat 

N, Fram K, Thekrallah F, Qatawneh A, 2020)  

Pada masa pandemik covid ini kita harus meningkatkan system 

kekebalan tubuh yang merupakan kekuatan pertahanan tubuh melawan 

bakteri, virus dan organisme penyebab penyakit yang mungkin kita sentuh, 

konsumsi dan hirup setiap hari.  

Mencuci tangan dengan sabun adalah salah satu tindakan sanitasi dengan 

membersihkan tangan dan jari jemari menggunakan air dan sabun oleh 

manusia untuk menjadi bersih dan memutuskan mata rantai kuman (Suryani 

& Sodik, 2018)  

Hal-hal yang dapat meningkatkan daya tahan tubuh yaitu makan 

makanan bergizi seimbang. Konsumsi makanan dengan gizi seimbang dan 

aman dapat meningkatkan system kekebalan tubuh dan menurunkan risiko 

penyakit kronis dan penyakit infeksi.  

Perbanyak konsumsi buah seperti pisang, jeruk, alpukat, nanas, apel, 

papaya, manggis dll. Sayuran yang kaya serat dapat menjaga kekebalan tubuh 

kita, sayuran berdaun hijau, terong, tauge, daun singkong, labu dan lain-lain. 

Kecukupan gizi terutama vitamindan mineral sangat diperlukan dalam 

mempertahankan system kekebalan tubuh yang optimal, sayuran dan buah-

buahan merupakan sumber terbaik berbagai vitamin, mineral dan serat. 

(Kemenkes, 2020)  
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Ibu hamil merupakan kelompok rentan yang memiliki risiko tinggi 

mengalami anemia. Hal itu disebabkan adanya peningkatan volume darah 

selama kehamilan untuk pembentukan plasenta, janin dan cadangan zat besi 

dalam ASI. Anemia akan menurunkan daya tahan tubuh sehingga rentan 

terhadap berbagai infeksi, termasuk infeksi COVID-19 dan penyakit yang 

ditimbulkannya. Selain itu, anemia pada ibu hamil akan meningkatkan bayi 

berat lahir rendah yang tentunya akan meningkatkan risiko terjadinya 

stunting. Pencegahan anemia gizi pada ibu hamil dilakukan dengan 

memberikan minimal 90 Tablet Tambah Darah (TTD) selama kehamilan dan 

dimulai sedini mungkin. Pemberian TTD setiap hari selama kehamilan dapat 

menurunkan risiko anemia maternal 70% dan defisiensi besi 57%. Sedangkan 

untuk pengobatan anemia mengacu pada Pedoman Penatalaksanaan 

Pemberian Tablet Tambah Darah. (Kemenkes RI, 2020)  

Ibu hamil adalah kelompok rentan terjangkit penyebaran Covid-19 

(Pradana AA, 2020). Tingkat imun yang rendah menjadikan kekebalan ibu 

untuk melawan virus yang masuk dan menggangu kehidupan janin 

mengakibatkan ibu hamil memerlukan pendampingan selama hamil 

(Aritonang J, 2020).  

Kader adalah seorang yang dianggap paling dekat dengan masyarakat, 

lebih khusus lagi ibu hamil. Kedekatan kader dengan warga masyarakat 

khususnya ibu hamil menjadikan lebih mudahnya pemantauan dan 

penyampaian informasi kesehatan dan mendorong ibu berperilaku hidup sehat 

selama menjalankan kehamilannya.  

Para kader merupakan barisan terdepan dan memiliki interaksi cukup 

dekat dengan masyarakat, sangat mendukung adanya keberlanjutan 

pembangunan kesehatan karena keberadaan langsung di dalam susunan suatu 

masyarakat [13]  

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka peneliti akan mengkaji tentang 

Peran Kader Kesehatan dalam meningkatkan imunitas tubuh ibu hamil 

sebagai upaya pencegahan covid-19 di Kabupaten Gowa.  
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B. MASALAH PENELITIAN 

Penelitian ini difokuskan pada Peran Kader Kesehatan dalam 

meningkatkan imunitas tubuh ibu hamil di wilayah kerja puskesmas 

Bontonompo I dan puskesmas Bajeng Kabupaten Gowa Dimana akan lebih 

terpusat pada masalah-masalah yang terjadi atau masalah yang dihadapi.  

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman istilah yang dipakai 

dalam buku monograf ini, maka dibuat batasan istilah sebagai berikut: 

1. “Peran” dalam Kamus besar Bahasa Indonesia adalah pemain yang 

melakukan peranan yang diharapkan dimiliki orang yang berkedudukan 

di dalam masyarakat. Ketika seseorang melaksanakan hak dan 

kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka orang tersebut telah 

menjalankan suatu perannya dengan optimal. Tidak ada peran tanpa 

kedudukan, demikian pula tidak ada kedudukan tanpa peran. Peran yang 

dimaksud penulis dalam penelitian ini adalah peran seorang kader untuk 

meningkatkan kesejahteraan ibu dan anak dalam bidang kesehatan 

utamanya dalam meningkatkan imunitas tubuh ibu hamil di wilayah kerja 

puskesmas Bontonompo I dan puskesmas Bajeng Kabupaten Gowa.  

2. Kader adalah orang atau kumpulan orang yang dibina oleh suatu lembaga 

kepengurusan dalam sebuah organisasi yang fungsinya membantu tugas 

pokok organisasi tersebut. Kader yang dimaksud penulis dalam 

penelitian ini adalah orang-orang terpilih yang dibebani tanggungjawab 

untuk membantu kegiatan posyandu agar berjalan secara optimal, 

mencapai target kesehatan yang baik, mengurangi angka kematian ibu 

dan anak, dan untuk kesejahteraan masyarakat. 

3. Imunitas atau kekebalan adalah kemampuan organisme multisel untuk 

melawan mikroorganisme berbahaya atau pertahanan pada organisme 

untuk melindungi tubuh dari pengaruh biologis luar dengan mengenali 

dan membunuh patogen. Kekebalan melibatkan komponen spesifik dan 

nonspesifik. Sistem imun pada beberapa bagian tubuh ibu hamil secara 

alami bisa menurun. Mekanisme ini terjadi untuk melindungi janin agar 

tidak diserang oleh sistem imun ibu karena disangka benda asing. 

Berdasarkan pemaparan batasan istilah di atas, dapat dirumuskan sub-sub 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran kader kesehatan dalam memberikan informasi tentang 

upaya meningkatkan imunitas tubuh ibu hamil. 
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2. Bagaimana peran kader kesehatan dalam pelaksanaan pemanfaatan 

pertemuan bulanan tingkat desa/kelurahan. 

3. Bagaimana peran kader kesehatan dalam mengatasi masalah kesehatan 

ibu hamil. 

4. Bagaimana peran kader kesehatan dalam program pencegahan kematian 

ibu. 

5. Bagaimana peran kader kesehatan dalam pelaksanaan pelayanan 

antenatal. 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian di Kabupaten Gowa antara lain: 

1. Untuk memperoleh informasi tentang peran kader kesehatan dalam 

memberikan informasi tentang upaya meningkatkan imunitas tubuh ibu 

hamil. 

2. Untuk memperoleh informasi tentang peran kader kesehatan dalam 

pelaksanaan pemanfaatan pertemuan bulanan tingkat desa/kelurahan. 

3. Untuk memperoleh informasi tentang peran kader kesehatan mengatasi 

masalah kesehatan ibu hamil. 

4. Untuk memperoleh informasi tentang peran kader kesehatan dalam 

program pencegahan kematian ibu. 

5. Untuk memperoleh informasi yang mendalam tentang peran kader 

kesehatan dalam pelaksanaan pelayanan antenatal. 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 

1. Manfaat Teoritis  

Sebagai tambahan informasi dalam ilmu kesehatan terutama mengenai 

peran kader kesehatan  meningkatkan imunitas tubuh ibu hamil selama masa 

pandemi Covid-19.  

2. Manfaat Praktis  

a) Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan dalam penelitian dan dapat 

menerapkan ilmu yang telah didapat di bidang kesehatan terutama 

mengenai peran kader meningkatkan imunitas tubuh ibu hamil selama 

masa pandemi Covid-19.  
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b) Bagi Puskesmas 

Menambah dan memperluas informasi mengenai salah satu program 

di puskesmas yaitu pelaksanaan upaya meningkatkan imunitas tubuh 

ibu hamil pada kegiatan posyandu serta menjadi referensi dalam 

penilaian terhadap kinerja kader posyandu dalam kegiatan posyandu.  

c) Bagi Kader Kesehatan 

Memperluas wawasan kader kesehatan dalam memberikan 

pendidikan maupun dalam mengaplikasikan secara mandiri yang 

dapat menjadi contoh yang baik dan dapat mengambil keputusan 

tentang penyuluhan Kesehatan ibu hamil.  

d) Bagi Masyarakat 

Meningkatkan pengetahuan mengenai upaya meningkatkan imunitas 

tubuh ibu hamil di masa pandemi Covid- 19.  

e) Bagi Instansi  

Memberikan hasil data di bidang kesehatan ibu dan anak khususnya 

mengenai peran kader kesehatan dalam meningkatkan imunitas tubuh 

ibu hamil selama masa pandemi Covid-19.  

f) Menambah referensi penelitian tentang kasus ibu hamil, sehingga 

dapat dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya 

untuk lebih mendalami materi tentang penelitian ini dan untuk lebih 

mengembangkan sehingga bermanfaat bagi dunia kerja dan dunia  

Pendidikan akademik.
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A. PENGERTIAN KADER KESEHATAN  

Kader kesehatan merupakan perwujutan peran serta aktif masyarakat 

dalam pelayanan terpadu, dengan adanya kader yang dipilih oleh masyarakat, 

kegiatan diperioritaskan pada lima program dan mendapat bantuan dari 

petugas kesehatan terutama pada kegiatan yang mereka tidak kompeten 

memberikannya. 

Seorang kader kesehatan adalah warga tenaga sukarela dalam bidang 

kesehatan yang langsung dipilih oleh dan dari para masyarakat yang tugasnya 

membantu dalam pengembangan kesehatan masyarakat. Kader kesehatan 

disebut juga sebagai promotor kesehatan desa atau disingkat prokes. 

Tugas dari kader kesehatan masyarakat adalah sebagai pemberi informasi 

dan pelaku penyuluhan kepada masyarakat tentang informasi masalah 

kesehatan. Kader kesehatan harus mempunyai bekal pengetahuan dan 

ketrampilan untuk menyampaikan informasi dalam penyuluhan (Sulastyawati. 

et al, 2007). Menurut WHO, kader kesehatan masyarakat seharusnya 

membantu pemerintah daerah setempat dan masyarakat setempat untuk 

mengambil inisisatif dan memperlihatkan adanya kemauan untuk setiap 

kegiatan yang berkaitan  dengan upaya membangun masyarakat. Kader 

kesehatan masyarakat seharusnya  dapat menyelesaikan masalah tentang 

kesehatan yang terjadi dan  dapat  menyelesaikan masalah di wilayah tersebut 

dengan menggunakan sumber daya masyarakat setempat, dan tentu saja dalam 

batas biaya yang masih dapat dicapai oleh masyarakat setempat pula (Atrash, 

H, et al, 2020). 

 Sebelumnya sudah dijelaskan bahwa kegiatan di Posyandu, dimana 

anggotanya berasal dari masyarakat, dipilih oleh masyarakat itu sendiri dan 

bekerjasama secara sukarela. Secara umum istilah kader kesehatan yaitu kader 

yang dipilih oleh masyarakat tadi menjadi penyelenggara Posyandu. Banyak 
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para ahli mengemukakan mengenai pengertian tentang kader kesehatan antara 

lain: 

L. A. Gunawan memberikan batasan tentang kader kesehatan: “kader 

kesehatan dinamakan juga promotor kesehtan desa (prokes) adalah tenaga 

sukarela yang dipilih oleh dari masyarakat dan bertugas mengembangkan 

masyarakat”. Direktorat bina peran serta masyarakat Depkes RI memberikan 

batasan kader: “Kader adalah warga masyarakat setempat yang dipilih dan 

ditinjau oleh masyarakat dan dapat bekerja secara sukarela”. 

Kader kesehatan mempunyai peran yang besar dalam upanya 

meningkatkan kemampuan masyarakat menolong dirinya untuk mencapai 

derajat kesehatan yang optimal. Selain itu peran kader ikut membina 

masyarakat dalam bidang kesehatan dengan melalui kegiatan yang dilakukan 

baik di Posyandu (Prasetyorini, dkk, 2021). 

Kader Kesehatan adalah seorang tenaga sukarela yang direkrut dari, oleh 

dan untuk masyarakat, yang bertugas membantu kelancaran pelayanan 

kesehatan. Keberadaan kader sering dikaitkan dengan pelayanan rutin di 

posyandu, sehingga seorang kader posyandu harus mau bekerja secara 

sukarela dan ikhlas, mau dan sanggup melaksanakan kegiatan posyandu, serta 

mau dan sanggup menggerakkan masyarakat untuk melaksanakan dan 

mengikuti kegiatan posyandu (Peristiwanti, Andita Nada, 2021). 

Kader kesehatan yaitu tenaga yang berasal dari masyarakat, yang dipilih 

oleh masyarakat sendiri dan bekerja secara sukarela untuk menjadi 

penyelenggara di Desa siaga (Rosiana, H., & Sundari, A. 2021). Kader 

merupakan tenaga masyarakat yang dianggap paling dekat dengan 

masyarakat. Department kesehatan membuat kebijakan mengenai pelatihan 

untuk kader yang dimaksudkan untuk meningkatkan pengetahuan, 

menurunkan angka kematian ibu dan anak kematian bayi. Pada kader 

kesehatan masyarakat itu seyogyanya memiliki latar belakang pendidikan 

yang cukup sehingga memungkinkan karena untuk membaca, menulis, dan 

menghitung secara sederhana (Aritonang, dkk 2020). 

 

B. PERAN KADER KESEHATAN 

Peran dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan sebagai sebuah 

tingkah laku yang dimiliki oleh orang yang berkedudukan dimasyarakat. 

Peran atau peranan sesuatu yang menjadi bagian yang memegang pimpinan 
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terutama dalam terjadinya suatu hal atau peristiwa. Peran adalah perilaku yang 

sesuai dengan status seseorang juga seperangkat perilaku yang diharapkan 

dari seseorang yang menduduki suatu posisi atau kedudukan tertentu dalam 

masyarakat. 

Peran adalah paduan sifat dan pengharapan yang didefinisikan secara 

sosial atas berbagai macam posisi sosial. Peran juga memiliki pengertian 

sebagai penggerak atau suatu konsep fungsional yang menjelaskan fungsi dan 

tugas nyata seseorang untuk memenuhi kebutuhannya. 

Peran adalah pola perilaku normatif yang diharapkan pada status tertentu. 

Dengan kata lain, sebuah status memiliki peran yang harus dijalani sesuai 

aturan yang berlaku. Peran didasarkan pada ketentuan dan harapan peran yang 

menerangkan apa yang individu-individu harus lakukan dalam situasi-situasi 

tertentu agar dapat memenuhi harapan-harapan mereka sendiri atau harapan 

orang lain menyangkut peran tersebut. 

Peran kader kesehatan adalah sebuah tingkah laku, penggerak, tugas-

tugas atau suatu konsep fungsional yang dimiliki oleh seseorang atau kader, 

yang berkedudukan dimasyarakat yang dibina oleh suatu lembaga 

kepengurusan dalam rangka membangun kemandirian masyarakat. 

 

C. TUGAS KEGIATAN KADER KESEHATAN 

Tugas kegiatan kader akan di tentukan, mengingat bahwa pada  

umumnya kader bukanlah tenaga professional melainkan hanya membantu 

dalam pelayanan kesehatan. Hal ini perlu adanya pembatasan tugas yang 

diemban, baik menyangkut jumlah maupun jenis pelayanan.  

Nugroho (2008) menyebutkan adapun kegiatan pokok yang perlu 

diketahui oleh dokter dan semua pihak dalam rangka melaksanakan kegiatan-

kegiatan baik yang menyangkut didalam maupun di luar posyandu antara lain: 

1. Kegiatan yang dilakukan kader Posyandu adalah  a) melaksanakan  

pendaftaran; b) melaksanakan penimbangan bayi dan balita; c)  

melaksanakan pencatatan hasil penimbangan; d) memberikan  

penyuluhan; e) memberi dan membantu pelayanan; f) merujuk.   

2. Kegiatan yang dapat dilakukan diluar Posyandu KB-kesehatan adalah a) 

bersifat yang menunjang pelayanan KB, KIA, Imunisasi,  Gizi dan 

penanggulangan diare; b) mengajak ibu-ibu untuk datang pada hari 

kegiatan Posyandu; c) kegiatan yang menunjang upaya kesehatan lainnya 
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yang sesuai dengan permasalahan yang ada: pemberantasan penyakit 

menular; penyehatan rumah; pembersihan sarang nyamuk; pembuangan 

sampah; penyediaan sarana air bersih; menyediakan sarana jamban 

keluarga; pembuatan sarana pembuangan air limbah; pemberian 

pertolongan pertama pada penyakit; P3K; dana sehat; kegiatan 

pengembangan lainnya yang berkaitan dengan kesehatan. 

Kader posyandu dipilih secara sukarela dari anggota masyarakat yang 

bersedia, mampu dan memiliki waktu untuk menyelenggarakan posyandu 

secara sukarela. Kriteria kader posyandu antara lain diutamakan berasal dari 

anggota masyarakat setempat, dapat membaca dan menulis huruf latin, 

mempunyai jiwa pelopor, pembaharu dan penggerak masyarakat, serta 

bersedia bekerja secara sukarela, memiliki kemampuan dan waktu luang. 

Karakteristik kader posyandu adalah keterangan mengenai diri kader 

posyandu yang meliputi umur, jenis kelamin, status, pendidikan, pekerjaan, 

pengalaman, pengetahuan, perilaku, sikap, status kesehatan dan status sosial 

ekonomi (Depkes RI, 2008).  

Kader kesehatan adalah perwujudan peran aktif masyarakat dalam 

pelayanan terpadu (Depkes RI, 2007). Keaktifan merupakan suatu kegiatan 

atau kesibukan (Depkes RI 2007). Keaktifan kader kesehatan dapat 

diasumsikan bahwa kader kesehatan yang aktif melaksanakan tugasnya 

dengan baik sesuai dengan wewenang dan tanggung jawabnya. maka kader 

kesehatan tersebut termasuk dalam kategori yang aktif. Namun, apabila kader 

kesehatan tidak mampu melaksanakan tugasnya maka mereka tergolong yang 

tidak aktif 3. 
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A. PENGERTIAN IMUNITAS IBU HAMIL  

Sehat merupakan dambaan setiap insan, sehat adalah hak azazi setiap 

insan dan juga merupakan investasi pembangunan sumber daya manusia. 

Maka dari itu untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, kesehatan 

setiap insan perlu dipelihara, dan ditingkatkan, melalui berbagai upaya yang 

dilakukan oleh semua pihak. 

Imunitas atau kekebalan adalah kemampuan organisme multisel untuk 

melawan mikroorganisme berbahaya atau pertahanan pada organisme untuk 

melindungi tubuh dari pengaruh biologis luar dengan mengenali dan 

membunuh patogen. Kekebalan melibatkan komponen spesifik dan non 

spesifik. 

Sistem imun pada beberapa bagian tubuh ibu hamil secara alami bisa 

menurun. Mekanisme ini terjadi untuk melindungi janin agar tidak diserang 

oleh sistem imun ibu karena disangka benda asing. Kondisi inilah yang 

membuat ibu hamil lebih rentan terserang infeksi penyebab berbagai penyakit. 

Bahkan, infeksi ringan pun bisa menyebabkan penyakit serius pada ibu hamil. 

Peningkatan produksi hormon progesteron saat hamil juga bisa melemaskan 

otot ureter dan kandung kemih. Akibatnya, urine cenderung tertampung lebih 

lama dalam kandung kemih. Hal ini dapat memicu bakteri berkembang biak, 

hingga terjadilah infeksi saluran kemih. 

Tak hanya itu, tingkat hormon estrogen saat hamil yang lebih tinggi di 

saluran reproduksi juga bisa membuat ibu hamil lebih berisiko terkena infeksi 

jamur, seperti kandidiasis. Masih banyak perubahan yang dapat membuat ibu 

hamil mudah sakit. Misalnya, mual muntah pada trimester pertama dapat 

membuat ibu hamil kekurangan asupan nutrisi, sehingga ibu hamil menjadi 

lemas dan imunitasnya makin menurun. Selain itu, membesarnya rahim di 

trimester ketiga juga dapat membuat ibu hamil rentan mengalami sakit 
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punggung. Hal ini juga dapat menambah beban dan menekan aliran darah ke 

kaki, sehingga ibu hamil akan lebih sering mengalami kram kaki. 

 

B. UPAYA MENINGKATKAN IMUNITAS TUBUH IBU HAMIL 

Ibu hamil memang lebih rentan terhadap penyakit, ada banyak langkah 

pencegahan yang bisa Ibu Hamil lakukan demi kesehatan diri sendiri dan bayi 

dalam kandungan, di antaranya: 

1. Hindari mengonsumsi daging dan telur mentah atau setengah matang. 

2. Hindari konsumsi susu yang diolah tanpa proses pasteurisasi. 

3. Cuci tangan secara teratur dengan air mengalir dan sabun, terutama 

sebelum makan, setelah memasak, atau setelah buang air. 

4. Jaga pertambahan berat badan yang normal selama kehamilan dengan 

selalu mengonsumsi makanan bergizi tinggi. 

5. Tidur tepat waktu dan perbanyak istirahat. 

6. Lakukan olahraga dan peregangan otot secara teratur. 

7. Hindari berbagi alat makan dan makanan dengan orang lain. 

8. Hindari kontak dengan hewan peliharan atau hewan liar. Mintalah 

bantuan orang lain untuk mengurus hewan peliharaan, terutama untuk 

membersihkan kandang dan kotorannya. 

Selain dengan cara-cara di atas, Ibu hamil juga harus rutin memeriksakan 

diri ke dokter kandungan sesuai jadwal yang ditentukan. Sedini mungkin, 

periksakan diri untuk mendeteksi kemungkinan adanya penyakit infeksi, 

seperti listeriosis dan infeksi Streptococcus grup B, atau infeksi menular 

seksual seperti sifilis, gonore, HIV (Darlis I, Gobel FA, Yusriani Y, 2020). 

Pastikan juga Ibu hamil telah mendapatkan vaksin yang dibutuhkan 

selama hamil. Jika merasa tidak enak badan atau khawatir terserang infeksi 

tertentu, Ibu hamil bisa segera memeriksakan diri ke dokter kandungan di luar 

jadwal yang ditentukan, untuk mendapatkan penanganan yang tepat. 

Apakah Ibu hamil hamil atau tidak (tetapi terutama jika Ibu hamil hamil), 

penting untuk melakukan semua yang Ibu hamil bisa untuk menjaga sistem 

kekebalan Ibu hamil berfungsi secara optimal. Ada beberapa cara yang dapat 

Ibu hamil lakukan: 

1. Pastikan Ibu hamil cukup tidur: Tidak ada yang lebih baik dari tidur 

malam yang nyenyak – terutama dalam hal mencegah penyakit. Kurang 

tidur dapat membahayakan sistem kekebalan tubuh Ibu hamil. Benar, 
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tidur nyenyak selama delapan jam tidak selalu memungkinkan saat Ibu 

hamil hamil. Tetapi memprioritaskan istirahat, relaksasi, dan pemulihan 

dapat membantu menjaga sistem kekebalan Ibu hamil dalam kondisi 

yang baik. 

2. Makan makanan yang seimbang dan sehat: Sistem kekebalan Ibu hamil 

membutuhkan berbagai macam vitamin dan mineral agar berfungsi 

dengan baik. Cara terbaik untuk mendapatkan vitamin dan mineral 

tersebut (terutama saat Ibu hamil hamil) adalah dari makanan Ibu hamil! 

Secara umum, ini berarti memastikan untuk makan banyak buah dan 

sayuran. Jika Ibu hamil tidak mendapatkan cukup vitamin dan mineral 

dari makanan Ibu hamil, bicarakan dengan OBGYN Ibu hamil tentang 

suplemen vitamin. 

3. Minum vitamin prenatal: OBGYN Ibu hamil kemungkinan akan 

meresepkan vitamin prenatal untuk Ibu hamil konsumsi selama 

kehamilan. Vitamin ini secara khusus calibrated untuk mempromosikan 

kesehatan ibu hamil (dan bayi mereka). Dengan cara yang sama, vitamin 

prenatal ini dapat membantu menjaga sistem kekebalan tubuh Ibu hamil 

bekerja dengan baik. 

4. Hidrasi, hidrat, hidrat: Meskipun mungkin tidak mengejutkan, penting 

untuk diingat bahwa hidrasi sangat penting untuk tubuh yang sehat. 

Ketika Ibu hamil minum banyak air, lebih mudah bagi respons kekebalan 

Ibu hamil untuk mendeteksi dan mengatasi infeksi, penyakit, dan cedera. 

Dehidrasi kronis dapat membuat segalanya sedikit lebih menantang dan 

menyebabkan kerusakan sistem kekebalan tubuh. 

5. Latihan: Latihan terkenal untuk meningkatkan suasana hati Ibu hamil – 

tetapi juga akan meningkatkan respons kekebalan Ibu hamil. Ingatlah 

bahwa tujuan latihan di sini hanyalah untuk membuat tubuh Ibu hamil 

bergerak; belum tentu menjadi lebih bugar dan tentu saja tidak 

menurunkan berat badan (kecuali jika diarahkan oleh dokter Ibu hamil). 

Beberapa menit berjalan di sana-sini dapat membantu menjaga 

keseimbangan tubuh Ibu hamil – termasuk sistem kekebalan tubuh. 

6. Imunisasi: Pertimbangkan untuk menerima imunisasi yang 

direkomendasikan selama kehamilan seperti yang disarankan oleh 

OBGYN Ibu hamil. 
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Cara Meningkatkan Sistem Kekebalan Tubuh Saat Hamil secara aman 

dan alami (atau mengelola gejala jika Ibu hamil sakit) saat hamil atau 

pascapersalinan untuk melindungi kesehatan Ibu hamil dan bayi Ibu hamil. 

Tips kesehatan tersebut antara lain: 

1. Makan dengan baik. Ibu hamil secara alami dapat meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh Ibu hamil dengan makan makanan sehat yang kaya 

buah-buahan, sayuran dan protein, dan rendah gula dan karbohidrat 

olahan lainnya. Makan makanan yang seimbang (terutama buah-buahan 

dan sayuran) juga dapat mempercepat pemulihan Ibu hamil jika Ibu hamil 

sakit dengan mendukung sistem kekebalan tubuh Ibu hamil dengan 

vitamin dan mineral penting. 

2. Tetap Terhidrasi. Tetap terhidrasi juga penting untuk mencegah penyakit 

dan mengelola gejalanya jika Ibu hamil sakit. Tubuh kita sebagian besar 

terdiri dari air, jadi kita membutuhkan air agar sistem kekebalan tubuh 

kita bekerja secara efektif. Sumber lain juga dapat membantu hidrasi, 

tetapi hindari minuman berkafein dan minuman tinggi gula. 

3. Beristirahatlah yang banyak. Ini mungkin lebih mudah diucapkan 

daripada dilakukan, tetapi salah satu cara paling efektif untuk 

meningkatkan sistem kekebalan Ibu hamil secara alami adalah 

memastikan Ibu hamil tidur nyenyak. Tubuh Ibu hamil bekerja lembur 

untuk membuat Ibu hamil terus berjalan dan mengasuh bayi yang sedang 

tumbuh pada saat yang sama, dan banyak tidur merupakan bagian 

integral untuk tetap sehat. 

4. Ambil Vitamin Prenatal. Wanita hamil memiliki kebutuhan diet khusus 

untuk mendukung pertumbuhan bayi. Kebutuhan ini mungkin sulit 

dipenuhi, terutama karena Ibu hamil harus ekstra hati-hati dengan pola 

makan Ibu hamil. Salah satu solusi untuk meningkatkan sistem kekebalan 

Ibu hamil, serta kesehatan Ibu hamil secara keseluruhan, adalah dengan 

mengonsumsi vitamin prenatal. Bicaralah dengan dokter Ibu hamil 

tentang mana yang harus diambil. 

5. Coba Solusi Saline. Campuran garam dan air garam hangat dasar (satu 

sendok teh garam sudah cukup) berguna untuk mengobati sejumlah 

gejala. Berkumur dapat mengurangi rasa sakit dan bengkak pada sakit 

tenggorokan, sedangkan semprotan hidung dapat meredakan hidung 

tersumbat. Hindari semprotan obat kecuali dokter Ibu hamil memberi Ibu 
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hamil lampu hijau. 

6. Gunakan Pelembap. Berinvestasi dalam pelembab udara bisa menjadi 

cara yang bagus untuk mengurangi gejala pilek seperti rongga hidung 

yang kering karena pelembab udara membuat udara tetap lembab. Atau, 

jika Ibu hamil tidak memiliki akses ke pelembab udara, Ibu hamil dapat 

mengisi semangkuk air dan meninggalkannya di kamar Ibu hamil. 

Perlu dicatat bahwa sistem kekebalan tubuh Ibu hamil akan 

membutuhkan waktu untuk kembali normal setelah kelahiran bayi Ibu hamil. 

Dengan kata lain, roller coaster tidak berakhir dengan Ibu hamil dapat 

memantau kadar hormon dan kerja darah Ibu hamil untuk memastikan 

semuanya kembali ke tempat yang seharusnya. 

Bagaimana dengan Respon Kekebalan Non Normal? 

Ada beberapa alasan Ibu hamil mungkin ingin berbicara dengan obgyn 

Ibu hamil tentang sistem kekebalan Ibu hamil. Bagaimanapun, sistem 

kekebalan kehamilan setiap orang akan sangat bergantung pada bagaimana 

sistem kekebalan tubuh Ibu hamil berperilaku. Jadi, Ibu hamil harus berbicara 

dengan obgyn Ibu hamil jika Ibu hamil: 

1. Memiliki riwayat respon imun yang lemah atau abnormal. 

2. Mengalami kesulitan menjaga respons imun Ibu hamil dalam kisaran 

yang sehat selama kehamilan. 

3. Tubuh Ibu hamil tidak menyerap vitamin dan mineral secara normal. 

4. Tunjukkan riwayat yang diketahui atau diagnosis penyakit autoimun saat 

ini. 

5. Mengalami kesulitan untuk tetap terhidrasi atau tidak dapat mentolerir 

makan dengan cukup 

Apakah mengalami kesulitan tidur atau tetap tertidur di malam hari 

Masing-masing kondisi ini dapat memperumit respons kekebalan Ibu 

hamil saat Ibu hamil hamil. Tetapi berbicara dengan OBGYN dapat 

membantu Ibu hamil merencanakan tantangan tersebut dan mengembangkan 

solusi yang dapat diterapkan dan praktis. 

Ketika Ibu hamil sakit, bayi Ibu hamil juga akan sakit. Jadi, secara nyata, 

sistem kekebalan Ibu hamil melindungi Ibu hamil dan bayi Ibu hamil. Tujuan 

OBGYN Ibu hamil adalah untuk mendapatkan respons kekebalan Ibu hamil - 

semua sel darah putih itu - bekerja senormal mungkin. 
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Mengawasi Sistem Kekebalan Tubuh Ibu hamil 

Para peneliti dan dokter masih mengembangkan kriteria diagnostik untuk 

memudahkan mendeteksi respons imun normal dan abnormal. Namun, yang 

penting bagi sebagian besar ibu adalah Ibu hamil tidur, minum vitamin dan 

mineral, dan tetap aktif – menjaga sistem kekebalan tubuh Ibu hamil sesehat 

mungkin. 

Beberapa perubahan yang terjadi pada tubuh wanita selama kehamilan 

lebih jelas daripada yang lain. Kita semua tahu bahwa wanita biasanya 

mendapatkan benjolan yang terlihat, mereka mungkin mengalami morning 

sickness pada awalnya, dan pergelangan kaki bengkak di kemudian hari, tetapi 

kehamilan juga dapat mengubah beberapa proses dan fungsi tubuh utama 

mereka juga. 

Salah satu perubahan yang kurang jelas ini terjadi pada metabolisme 

wanita. Ini adalah cara tubuh menggunakan gula makanan, lemak dan protein 

untuk menyediakan energi dan bahan bangunan yang dibutuhkan untuk 

memastikan berfungsinya sel, jaringan dan organ dengan baik. 

Saat kehamilan berlanjut, wanita mengembangkan resistensi insulin, 

menjadi seperti diabetes. Ini untuk memastikan banyak glukosa mencapai bayi 

dan plasenta sehingga mereka tumbuh dan berkembang dengan tepat. Untuk 

memastikan kebutuhan energinya sendiri terpenuhi juga, seorang wanita 

hamil menyimpan lemak sejak dini dan kemudian membakarnya sebagai 

sumber energi nanti. Jadi, ketika seorang wanita hamil berada di puncaknya – 

selama 13 minggu terakhir kehamilan – dia membakar lemak mungkin tidak 

seperti sebelumnya. 

 

C. PERUBAHAN SISTEM KEKEBALAN TUBUH IBU HAMIL 

Sistem kekebalan tubuh juga berubah selama kehamilan. Perubahan ini 

berkontribusi pada keberhasilan kehamilan, dan umumnya dianggap 

disebabkan oleh banyak perubahan hormonal yang terjadi saat wanita 

mengandung. 

Jika kita menganggap bahwa bayi adalah setengah ibu dan setengah ayah, 

sistem kekebalan tubuh ibu harus diatur dengan ketat agar tidak menolak bayi 

seperti transplantasi organ. Hal ini dicapai dengan mengubah jumlah, lokasi 

dan/atau aktivitas beberapa subset sel imun ibu. Monosit (sejenis sel darah 

putih) menjadi lebih aktif, misalnya, sementara neutrofil (jenis lain dari sel 
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darah putih) meningkat jumlahnya. Kedua jenis sel ini berperan dalam 

pertahanan tubuh terhadap bakteri, jamur, dan virus. 

Perubahan juga terjadi pada sel T tubuh – sejenis limfosit (yang juga 

merupakan sel darah putih) yang memiliki peran penting dalam apa yang 

dikenal sebagai memori imunologis. Di sinilah sistem kekebalan "mengingat" 

bahwa ia telah menghadapi bahaya tertentu sebelumnya dan memungkinkan 

sistem kekebalan untuk membuat respons yang lebih cepat pada paparan 

kedua atau berikutnya. Sel T melakukan ini dengan mengeluarkan banyak 

jenis protein dan mediator lain (bahan kimia yang disekresikan untuk 

membuat sel lain merespon dengan cara tertentu).  

Pola yang berbeda dari mediator ini mendukung berbagai jenis respon 

imun. Beberapa baik untuk melawan virus, yang lain untuk melawan bakteri. 

Dan gangguan pola mediator ini terkait dengan kanker dan penyakit autoimun. 

Sementara perubahan sistem kekebalan ini melindungi bayi, mereka juga 

membuat wanita hamil lebih rentan terhadap respons parah terhadap virus 

seperti influenza. Ini karena perubahan pada respons imun mereka. Kami 

belum benar-benar mengerti apa perubahannya, tetapi itulah mengapa 

vaksinasi flu dianjurkan untuk wanita hamil. 

Wanita yang menderita penyakit autoimun juga dapat mengalami 

perubahan gejala penyakitnya saat hamil. Misalnya, wanita dengan multiple 

sclerosis dan rheumatoid arthritis sering merasa lebih baik, sementara wanita 

dengan lupus eritematosus sistemik sering mengalami gejala yang memburuk. 

Segera setelah bayi lahir, pola gejala penyakit autoimun kembali seperti 

sebelum hamil. Sekali lagi, kami belum benar-benar mengerti mengapa ini 

terjadi, tetapi perubahan pada pola mediator yang dibuat oleh sel T pada 

kehamilan mungkin berkontribusi pada hal ini. 

Secara cerdik, beberapa dari perubahan sistem kekebalan ini juga 

dimanfaatkan di dalam rahim untuk mengoptimalkan pertumbuhan dan 

perkembangan bayi dan plasenta. Beberapa subset sel kekebalan – seperti sel 

T yang disebutkan di atas dan sel yang dikenal sebagai sel pembunuh alami 

(NK) – menumpuk di dalam rahim, dan memberikan faktor pensinyalan 

seperti protein dan hormon. Ini bekerja pada plasenta melalui reseptor spesifik 

untuk mendukung perjalanan nutrisi ke, dan limbah dari, bayi. Menjaga 

plasenta bekerja dengan baik membantu memastikan bayi tumbuh dengan 

stabil dan bahagia selama kehamilan. 
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Namun, perubahan dalam metabolisme dan fungsi kekebalan ini lebih 

dari sekadar hal yang menarik, atau faktor yang harus diperhatikan oleh setiap 

wanita selama kehamilan. Memahami mereka tidak hanya dapat membantu 

kita lebih memahami fenomena fisiologis alami kehamilan tetapi juga 

mengapa hal-hal seperti keguguran atau kelahiran prematur terjadi, atau 

mengapa beberapa wanita mengembangkan diabetes gestasional atau 

preeklamsia. 

Selain itu, jika kita dapat memahami mengapa gejala penyakit autoimun 

berfluktuasi sebelum, selama dan setelah kehamilan, kita mungkin dapat lebih 

menghargai fitur sistem kekebalan yang mendorong terjadinya penyakit ini 

secara umum, dan mengidentifikasi cara baru untuk mengobatinya. 

Sudah ada banyak minat dalam tumpang tindih antara metabolisme dan 

sistem kekebalan – misalnya, bagaimana substrat energi (gula, lemak, dan 

protein) digunakan oleh sel-sel sistem kekebalan untuk mengatur respons 

kekebalan, terutama ketika seseorang menderita kanker. Kami pikir itu adalah 

perubahan dalam penggunaan substrat energi ini oleh sel-sel kekebalan yang 

juga mendorong perubahan sistem kekebalan yang terjadi pada kehamilan. 

Ini adalah sesuatu yang sekarang sedang diselidiki oleh kelompok 

penelitian kami. Dengan menggunakan sampel darah dari wanita hamil dan 

tidak hamil, kami mempelajari bagaimana subset sel imun yang berbeda 

menggunakan substrat energi yang berbeda untuk mendukung fungsinya. 

Kami memetakan bagaimana perubahan ini selama kehamilan dan 

berkontribusi pada perubahan sistem kekebalan dinamis yang terjadi dengan 

kehamilan. 

 

D. MENINGKATKAN IMUNITAS TUBUH IBU HAMIL PADA 

MASA PANDEMI COVID-19  

Penyakit Coronavirus 2019 (COVID-19) disebabkan oleh virus 

Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) sindrom pernafasan akut parah. Pertama kali 

munculnya virus ini adalah di Wuhan, Hubei, China, pada bulan Desember 

2019. 

COVID-19 disebabkan oleh virus yang sangat berbahaya sehingga 

menyebar dengan sangat cepat, di Indonesia ada di setiap wilayah. Organisasi 

Kesehatan Dunia (WHO) telah mengkonfirmasi COVID-19 adalah pandemi 

dan di Indonesia, COVID-19 dipastikan sebagai bencana nasional. 
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Wanita hamil rentan mengalami gangguan kesehatan, terutama infeksi 

yang disebabkan oleh perubahan fisiologi tubuh dan mekanisme respon imun. 

Wanita hamil dengan COVID-19 terjadi pada trimester pertama, kedua, dan 

ketiga. Pada terimester pertama, meski sejauh ini belum terbukti ibu hamil 

dapat menularkan COVID-19, infeksi COVID-19 pada ibu hamil dapat 

memengaruhi organogenesis dan perkembangan janin. Semakin dini kasus 

infeksi, semakin besar pula risiko keguguran. 

Wanita hamil dengan COVID-19 lebih mungkin melahirkan secara 

prematur. Beberapa penelitian yang dilakukan untuk mengetahui dampak 

COVID-19 menunjukkan bahwa ibu hamil dengan COVID-19 berisiko 

mengalami keguguran, gawat janin, persalinan prematur, ketuban dini, dan 

gangguan pertumbuhan janin(Matuschek, C, 2020). 

Langkah-langkah preventif yang dilakukan tentunya harus sejalan 

dengan didukung oleh kontribusi media sosial sebagai edukasi tentang Covid-

19 di masa pandemi seperti yang terjadi sekarang ini. Melalui media sosial 

dapat diberikan tindakan-tindakan pencegahan penularan Covid-19.  

Upaya yang bisa dilakukan dalam memberikan pengetahuan terkait 

tindakan-tindakan pencegahan penularan Covid-19 salah satunya melalui 

video edukasi online. Media sosial telah menjadi salah satu media untuk 

edukasi online, dimulai dari banyaknya informasi dan peluang terjadinya 

interaksi serta arahan untuk menuju pengembangan informasi ke dalam tautan 

lain (Yusriani Y, Acob JR, 2020). Hal tersebut menandakan bahwa selain 

keterkaitannya sebagai media hiburan, media sosial dapat dijadikan sebagai 

alternatif sumber jawaban untuk pertanyaan keseharian, termasuk info dan 

pertanyaan tentang Covid-19.  

Penyampaian pesan melalui video edukasi secara online tidak hanya 

digunakan pada teknologi informasi saja, namun juga digunakan pada bidang 

lainnya seperti kesehatan. 

Salah satu penyebab penularan Covid-19 pada ibu hamil adalah 

kurangnya pengetahuan terhadap covid-19 dan pencegahannya. Pemberian 

informasi atau pengetahuan dapat dilakukan melalui media social dalam 

bentuk video edukasi. Adapun pencegahan yang bisa dilakukan meliputi 

(Muhaidat, dkk, 2020):  

1. Mencuci tangan pakai sabun dan air mengalir atau menggunakan cairan 

pembersih tangan (alcohol) 
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2. Menerapkan etika batuk dan bersin 

3. Menjaga jarak (minimal 1 meter) dari orang lain 

4. Menghindari menyentuh bagian wajah (seperti, mata, hidung, dan mulut) 

5. Menghindari bersalaman dan sebagai pengganti, lambaikan tangan, 

salam siku atau beri senyum 

6. Makan makanan bergizi, cukup minum 

7. Mengunjungi bidan secara teratur. 

Meluasnya peryebaran Corona Virus Disease (COVID-19) di Indonesia 

semakin meningkat. Tingkat mobilitas penduduk yang tinggi antar daerah 

merupakan salah satu mata rantai penularan yang sulit diputus. Sehingga 

fokus utama upaya pencegahan yaitu dengan memutus mata rantai penyebaran 

virus COVID-19. Beberapa cara efektif yang dapat dilakukan yakni social 

distancing, isolasi mandiri, serta penerapan Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 

(PHBS).  

Ibu hamil merupakan salah satu kelompok rawan gizi dan memiliki 

sistem imunitas yang rendah. Kebutuhan gizi yang kurang terpenuhi dan 

rendahnya imunitas selama kehamilan dapat mempengaruhi kondisi gizi ibu 

dan tumbuh kembang janin, termasuk mudah mengidap penyakit infeksi.  

Kementrian Kesehatan (2019) menyebutkan, bahwa Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat (PHBS) adalah semua perilaku kesehatan yang dilakukan 

karena kesadaran pribadi sehingga keluarga dan seluruh anggotanya mampu 

menolong diri sendiri pada bidang kesehatan serta memiliki peran aktif dalam 

aktivitas masyarakat.  

Selain menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat, faktor yang 

mendukung untuk meningkatkan imunitas selama masa pandemi COVID-19 

ini adalah asupan gizi yang seimbang. Pengetahuan gizi seimbang yaitu 

pengetahuan terkait makanan dan zat gizi, sumber-sumber zat gizi pada 

makanan, makanan yang aman dikonsumsi sehingga tidak menimbulkan 

penyakit dan bagaimana cara mengolah makanan yang baik agar zat gizi 

dalam makanan tidak hilang serta bagaimana hidup sehat (Notoatmodjo, 

2003).  

Sedangkan Gizi Seimbang merupakan susunan pangan sehari-hari yang 

mengandung zat gizi dalam jenis dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan 

tubuh, dengan memperhatikan prinsip keanekaragaman pangan, aktivitas 

fisik, perilaku hidup bersih dan mempertahankan berat badan normal untuk 
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mencegah masalah gizi (Kemenkes RI, 2020). Ibu hamil merupakan salah satu 

kelompok yang sangat besar memiliki sistem imunitas tubuh yang rendah, 

sehingga lebih rentan untuk mengidap penyakit atau infeksi.  

Di tengah serangan pandemi virus corona saat ini, ibu hamil perlu 

mengetahui dengan baik berbagai risiko yang dapat terjadi pada tubuh saat 

virus menginfeksi tubuh. Sehingga perlu diberikan sosialisasi terkait 

penerapan perilaku hidup bersih dan sehat serta gizi seimbang selama 

kehamilan untuk meningkatkan imunitas. Diharapkan dengan sosialisasi 

tersebut muncul kesadaran untuk melakukan PHBS dan mengkonsumsi 

asupan gizi yang seimbang, sehingga dapat membantu masyarakat terutama 

ibu hamil untuk mencegah tertularnya virus COVID-19.  

Sosialisasi ini dilaksanakan karena semakin meningkatnya kasus 

penyebaran COVID-19, dibuktikan dengan data yang bersumber dari laman 

resmi corona.ntbprov.go.id, yaitu jumlah kasus rawat inap meningkat 

sebanyak 492 atau sekitar 15.58%. Semakin berkurangnya kepatuhan 

masyarakat di masa new normal dalam melakukan penerapan Perilaku Hidup 

Bersih dan Sehat serta mengkonsumsi gizi yang seimbang.  

Ibu hamil merupakan salah satu kategori yang sangat rawan untuk 

tertular oleh Virus Corona, karena pada ibu hamil biasanya terjadi penurunan 

daya tahan tubuh. Sehingga resiko untuk menderita COVID-19 jauh lebih 

besar daripada orang biasa. Sosialisasi penerapan Perilaku Hidup Bersih dan 

Sehat bertujuan untuk memberikan pengalaman belajar atau menciptakan 

suatu kondisi bagi ibu hamil dengan membuka jalur komunikasi, informasi, 

dan edukasi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, serta perilaku sehingga 

masyarakat (ibu hamil) sadar, mau dan mampu mempraktikkan perilaku hidup 

bersih dan sehat.  

Melalui PHBS diharapkan masyarakat (ibu hamil) dapat mengenali dan 

mengatasi masalah sendiri dan dapat menerapkan cara-cara hidup sehat 

dengan menjaga, memelihara dan meningkatkan kesehatannya Selain paham 

terkait Perilaku Hidup Bersih dan Sehat, sosialisasi ini juga bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat (ibu hamil) dalam 

memenuhi kebutuhan gizinya dengan asupan gizi yang sehat dan seimbang. 

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu kelompok ibu 

hamil sebanyak 20 orang, dimana ibu hamil merupakan kelompok yang rawan 

dan beresiko untuk terpapar COVID-19.
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A. METODOLOGI PENELITIAN  

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian quasi kualitatif, dengan 

desain penelitian generik eksploratori (Indra, Tuti Khairani Harahap I, 2021). 

Dalam penelitian ini menginvestigasi tentang peran kader kesehatan dalam 

meningkatkan imunitas tubuh ibu hamil selama pandemi COVID-19.  

 

2. Informan Penelitian 

Peneliti menentukan subjek penelitian menggunakan tokoh informan 

yaitu tokoh formal dan informal. Lexy J. Moleog menyatakan bahwa tokoh 

formal berkaitan dengan individu yang mampu mengolah lembaga, misalnya 

pimpinan, koordinator atau kepala bagian. Sedangkan tokoh informal adalah 

sekelompok masyarakat baik langsung maupun tidak langsung terkena potensi 

dari aktivitas lembaga tersebut.  

Informan penelitian adalah orang yang diamanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar belakang penelitian. 

Informan merupakan orang-orang yang benar-benar mengetahui 

permasalahan yang akan diteliti.  

Subjek penelitian adalah orang, tempat maupun peristiwa, bisa berupa 

orang, arsip, atau berupa kegiatan. Jumlah Informan dari penelitian ini yaitu 

14 kader kesehatan, 2 bidan, dan 15 ibu hamil di wilayah kerja puskesmas 

Bontonompo I dan Puskesmas Bajeng Kabupaten Gowa yang memenuhi 

kriteria sebagai partisipan.  

Teknik pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan 

pendekatan purposive sampling yang dilakukan berdasarkan karakteristik 

yang ditetapkan dalam target jenuh dalam penelitian dilakukan pada anggota 

kader. Purposive sampling adalah salah satu teknik sampling non random 
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dimana peneliti menentukan pengambilan sampel dengan menetapkan ciri 

khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian. 

Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara semi terstruktur 

yang sudah termasuk ke dalam wawancara mendalam (in-depth interview), 

dengan pertanyaan yang lebih bebas dari wawancara terstruktur. Instrument 

penelitian yang digunakan yaitu pedoman wawancara dengan semi terstruktur 

dengan in-depth interview. Uji validitas pedoman wawancara menggunakan 

pilot interview.  

Penelitian menggunakan alat perekam suara yang ada di ponsel setelah 

selesai hasil rekaman suara akan di pindahkan ke Google Drive dan dihapus 

yang diponsel, buku tulis, bolpen, dan lembar panduan wawancara yang berisi 

daftar pertanyaan yang sudah dibuat oleh peneliti mengenai peran kader 

kesehatan dalam peningkatan imunitas tubuh ibu hamil selama pandemi 

COVID-19. Selain wawancara mendalam, dilakukan focus group discussion 

(FGD) secara terpisah antara kader yang ada di wilayah kerja puskesmas 

Bontonompo I dan kader di wilayah kerja Puskesmas Bajeng. 

 

3. Sumber Data 

Data primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber 

pertama. Dalam data primer ini penulis memperoleh data melalui wawancara 

langsung kepada pelaku dan masyarakat setempat di lingkungan penelitian. 

Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diambil sebagai penunjang data primer 

tanpa harus terjun langsung ke lapangan, antara lain mencakup dokumen-

dokumen resmi, gambar, buku-buku kesehatan yang mengarah kepada 

posyandu, baik itu jurnal dan artikel yang ada hubungannya dengan penelitian 

ini maupun hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan dan lain sebagainya. 

 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Adapun teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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a) Observasi  

Observasi adalah gejala sebagai pengamatan dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi ini 

juga merupakan salah satu alat pengumpulan data yang digunakan dengan cara 

mengamati dan mencatat secara sistematis terkait dengan gejala-gejala yang 

diselidiki. Observasi ini merupakan salah satu alat pengumpulan data yang 

digunakan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematis terkait 

dengan gejala-gejala yang diselidiki. Dengan observasi partisipan ini, 

diharapkan data yang didapat akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 

mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang dilihat.  

Observasi Mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk 

mengetahui keadaan objektifitas kehidupan di lokasi penelitian. Dengan 

mengamati peran kader posyandu dalam meningkatkan kesejahteraan ibu dan 

anak.  

Dengan observasi partisipan ini, diharapkan data yang didapat akan lebih 

lengkap, tajam, dan sampai mengetahui pada tingkat makna dari setiap 

perilaku yang dilihat. Dalam observasi ini diusahakan mengamati keadaan 

yang wajar dan yang sebenarnya tanpa usaha yang disengaja untuk 

mempengaruhi mangatur, atau memanipulasinya.  

Observasi dilakukan untuk mendapatkan gambaran-gambaran secara 

langsung informasi yang berhubungan dengan bentuk komunikasi yang di 

kembangkan. Dan dalam penelitian ini yang akan diamati adalah komunikasi, 

interaksi, pemenuhan kebutuhan dan pemecahan masalah.  

b) Wawancara 

Wawancara adalah tanya jawab antara 2 orang atau lebih dan diarahkan 

pada suatu permasalahan tertentu. Wawancara Dengan tujuan memperoleh 

informasi yang aktual. Pewawancara harus memperhatikan situasi dan kondisi 

sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan di mana harus melakukan 

wawancara.  

Jenis wawancara yang dilakukan oleh penulis tidak terstruktur, dimana 

wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana penulis 

tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 

sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data. Pedoman wawancara yang 

digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan 

ditanyakan.  
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Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini disesuaikan dengan 

kebutuhan judul penelitian, dimana sebelum melakukan wawancara peneliti 

telah menyiapkan tahapan wawancara seperti: membuat instrument 

wawancara, melakukan wawancara secara langsung dengan menggunakan 

alat rekap suara dan alat tulis wawancara. Kemudian pengolahan dan analisis 

data yang dipeoleh dari hasil penelitian. Dalam penlitian ini yang menjadi 

sumber data hasil wawancara antara lain: kader posyandu, ketua kader, bidan, 

dan masyarakat yang terlibat dalam pelayanan kesehatan posyandu.  

Pertanyaan yang menjadi acuan informasi yang menjadi pertanyaan 

untuk memperoleh sumber data untuk penulis, seperti kendala apa saja yang 

dihadapi para kader posyandu, bagaimana solusi yang dilakukan dalam 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi, dan bagaimana stuktur kerja 

posyandu. 

c) Dokumentasi  

Dokumentasi secara umum dapat disimak dari pemakaian kata tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dalam setiap kepanitiaan hampir selalu 

ada seksi dokumentasi. Biasanya pengertian seksi ini hanya terbatas fakta 

tugas untuk mengambil foto-foto kegiatan kepanitiaan tersebut, walaupun 

sebenarnya harus lebih dari itu. singkatnya dokumentasi adalah kumpulan dari 

dokumentasi data yang berkaitan dengan judul, dan gambar-gambar kegiatan. 

Dokumentasi yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain berupa 

kegiatan yang berlangsung di posyandu selama penelitian berlangsung.  

d) Focus Group Discussion (FGD) 

Metode FGD merupakan salah satu metode pengumpulan data penelitian 

dengan hasil akhir memberikan data yang berasal dari hasil interaksi sejumlah 

partisipan suatu penelitian, seperti umumnya metode-metode pengumpulan 

data lainnya. Berbeda dengan metode pengumpul data lainnya, metode FGD 

memiliki sejumlah karakteristik, diantaranya, merupakan metode pengumpul 

data untuk jenis penelitian kualitatif dan data yang dihasilkan berasal dari 

eksplorasi interaksi sosial yang terjadi ketika proses diskusi yang dilakukan 

para informan yang terlibat (Lehoux, Poland, & Daudelin, 2006).  

Karakteristik pelaksanaan kegiatan FGD dilakukan secara obyektif dan 

bersifat eksternal. FGD membutuhkan fasilitator/moderator terlatih dan 

terandalkan untuk memfasilitasi diskusi agar interaksi yang terjadi diantara 

partisipan terfokus pada penyelesaian masalah.  
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Carey (1994) menjelaskan karakteristik pelaksanaan metode FGD yaitu 

menggunakan wawancara semi struktur kepada suatu kelompok individu 

dengan seorang moderator yang memimpin diskusi dengan tatanan informal 

dan bertujuan mengumpulkan data atau informasi tentang topik isu tertentu.  

Metode FGD memiliki karakteristik jumlah individu yang cukup 

bervariasi untuk satu kelompok diskusi. Satu kelompok diskusi dapat terdiri 

dari 4 sampai 8 individu (Kitzinger, 1996; Twin, 1998) atau 6 sampai 10 

individu (Howard, Hubelbank,& Moore,1999).  

 

B. PERAN KADER DALAM MEMBERIKAN INFORMASI 

TENTANG UPAYA MENINGKATKAN IMUNITAS TUBUH IBU 

HAMIL 

Untuk mencapai tujuan penelitian yaitu untuk mendapatkan informasi 

mendalam mengenai Peran Kader dalam Pelaksanaan Program Peningkatan 

Imunitas Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Bontonompo I dan 

Puskesmas Bajeng Kabupaten Gowa serta peran kader dalam pemanfaatan 

pertemuan bulanan tingkat desa/kelurahan, maka hasil wawancara yang 

terkumpul dianalisa dan disajikan dalam bentuk narasi : 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan FT  mengenai 

keterlibatan kader dalam upaya peningkatan imunitas ibu hamil, penyuluhan 

dan bentuk penyuluhan apa yang dilakukan (kapan, dimana, metode media, 

manfaat). Berikut kutipan wawancaranya: 

“… Kami biasanya melakukan pemeriksaan kehamilan, disuruh ibu 

hamil makan sayur dan buah,na jagai kebersihan rumahnya, di suruh 

menerapkan PHBS, olahraga di bulan terakhir kehamilan. Ya, kader toh, 

yah setiap bulan di posyandu atau rumah warga. Semacam penyuluhan ji 

biasanya dikasikan ki…” (FT, 30 Juli 2022) 

Pernyataan hampir sama pun juga dinayatakan oleh NR. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Melihat bahwa ibu hamil bagaimana kondisinya, menanyakan, 

bagaimana bu, sehat.. kesehatannya bagaimana, Rajinkah memeriksakan 

kehamilannya, Menyakan bagaimana pola makannya, apakah dia makan 

selama kehamilannya, tidak muntah muntah selama kehamilannya, kalau 

memang dia muntah muntah kita anjurkan sedikit sedikit makan buah, 

terus makanannya dijaga, mencuci makanan dengan bersih, terus 
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mencuci tangan dengan pakai sabun dengan air yang mengalir, menjaga 

juga sanitasinya, terus kebersihan jambannya juga…” (NR, 30 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh RT. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“… Saya sebagai kader memberikan penyuluhan, konseling, di suruh 

makan makanan bergizi dan periksa kehamilannya…” (RT, 31 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh SM. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Memastikan untuk ibu hamil meminum vitamin dari ibu bidan, dan 

utamakan itu menjaga kesehatan, jangan terlalu banyak stres, 

menganjurkan untuk senam hamil, senam di rumah untuk menjaga 

kebugaran selama kehamilan…” (SM, 30 Juni 2022). 

Edukasi tentang upaya meningkatkan imun tubuh ini sangat penting bagi 

masyarakat banyak apalagi dengan kondisi pandemi seperti sekarang ini 

diperlukan imuno stimulan untuk meningkatkan kemampuan tubuh 

menangkal infeksi virus. Meningkat imun tubuh dengan cara pola hidup dan 

pola makan yang sehat misalnya: makan makanan yang bergizi dan seimbang 

(4 sehat 5 sempurna), melakukan aktifitas fisik/olahraga, tidur yang cukup 

serta kelola stress dengan baik. 

Tubuh manusia diciptakan dengan segala kelebihan yang dimilikinya. 

Lingkungan tempat tinggal, di mana pun itu, kerap dihinggapi virus dan 

bakteri. Namun, tubuh memilki sebuah mekanisme pertahaan untuk 

menghalau atau menangkal bakteri dan virus itu masuk ke dalam tubuh. Ini 

dinamakan dengan sistem imun tubuh. Sistem imun adalah sistem yang 

membentuk kemampuan tubuh untuk melawan bibit penyakit dengan menolak 

berbagai benda asing yang masuk ke tubuh agar terhindar dari penyakit 

(Irianto, 2012).  

Menurut Fox (2008), sistem imun mencakupi semua struktur dan proses 

yang menyediakan pertahanan tubuh untuk melawan bibit penyakit dan dapat 

di kelompokkan menjadi dua kategori yaitu; sistem imun bawaan (innate) 

yang bersifat non-spesifik dan sistem imun adaptif yang bersifat spesifik. 

Daya tahan tubuh non-spesifik yaitu daya tahan terhadap berbagai bibit 

penyakit yang tidak selektif, artinya tubuh harus mengenal dahulu jenis 

penyakitnya dan tidak harus memilih bibit penyakit tertentu untuk 

dihancurkan.  
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Adapun daya tahan tubuh spesifik yaitu daya tahan tubuh yang khusus 

untuk jenis bibit penyakit tertentu saja. Hal ini mencakup pengenalan dahulu 

terhadap bibit penyakit, kemudian memproduksi antibodi atau T-limfosit 

khusus yang hanya akan bereaksi terhadap bibit penyakit tersebut (Irianto, 

2012).  

Daya tahan tubuh non-spesifik mencakup rintangan mekanis (kulit), 

rintangan kimiawi (lisozim dan asam lambung), sistem komplemen (opsinon, 

histamin, kemotoksin, dan kinin), interferon, fagositosis, demam, dan radang. 

Sedangkan daya tahan tubuh spesifik atau imunitas dibagi menjadi imunitas 

humoral yang menyangkut reaksi antigen dan antibodi yang komplementer di 

dalam tubuh dan imunitas seluler yang menyangkut reaksi sejenis sel (T- 

limfosit) dengan antigen di dalam tubuh (Irianto, 2012).  

Menjaga dan meningkatkan imun tubuh bisa membantu Anda terlindungi 

dari serangan penyakit, salah satunya Covid-19. Menjaga imunitas bisa 

dengan berbagai cara, seperti asupan makan dan berolahraga. Seperti yang 

disarankan oleh Toto Sudargo, ahli gizi Universitas Gadjah Mada (UGM), 

setiap individu sebaiknya berolahraga teratur dengan intensitas sedang.  

Yang dimaksud dengan intensitas sedang adalah olahraga 3-5 kali dalam 

seminggu dengan durasi 30-45 menit. Saat berolahraga, Anda bisa 

melakukannya di tempat terbuka yang terpapar dengan sinar matahari pagi. 

Neural excercise, seperti pernapasan, postur, dan vokalisasai, untuk menjaga 

kesehatan tubuh. Sedangkan physical exercise atau olah tubuh dilakukan 

untuk menjaga kebugaran. Meskipun sudah menerima vaksin, masyarakat 

tetap harus menjalankan protokol kesehatan 3M yaitu memakai masker, 

mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir, serta menjaga jarak dan 

menghindari kerumunan.  

Memperbanyak konsumsi buah dan sayur juga bisa meningkatkan imun 

seseorang. Makanan yang penuh gizi berperan langsung dalam menunjang 

aktivitas sistem imun. Makanan tersebut di antaranya adalah yang 

mengandung vitamin C, seperti buah segar atau sayuran. Selain itu, jangan 

lupa untuk meluangkan waktu untuk berjemur di bawah sinar matahari dan 

berolahraga rutin. 

Hasil penelitian juga menunjukkan pernyataan dinyatakan oleh MI. 

Berikut kutipan wawancaranya: 
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“…Memeriksakan kandungannya 2 kali di trimester pertama, 1 kali di 

trimester ke dua dan 3 kali di trimester ketiga, kami juga memberikan 

tablet Fe sebanyak 90 butir sama di suruh berjemur kalau pagiki…”(MI, 

30 Juni 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh AS Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Menambahkan, yang pertama yang harus dilakukan itu 

memperkenalkan diri dulu…” (AS, 30 Juli 2022) 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan mengenai Peran 

Kader, Keluarga, Tokoh Masyarakat dan Pemerintah dalam Pelaksanaan 

Program Peningkatan Imunitas Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas 

Bajeng dan Puskesmas Bontonompo I Kabupaten Gowa adalah melakukan 

pemeriksaan kehamilan secara berkala hal ini bertujuan untuk mengetahui 

kondisi ibu hamil dan bayi dalam kandungan serta pemberian vitamin. Untuk 

penyuluhan tentang upaya meningkatkan imunitas ibu hamil biasanya 

dilakukan oleh kader setiap bulan dan dilakukan di pustu atau tempat 

posyandu, metode yang digunakan adalah metode ceramah dengan 

menggunakan media poster yang bertujuan untuk meningkatkan kesedaran 

ibu hamil mengenai pola makan gizi seimbang dan menerapkan PHBS. 

Penelitian lebih lanjut telah memperkuat gagasan tentang sistem 

kekebalan khusus yang kuat untuk wanita hamil, menunjukkan bahwa 15 

minggu awal kehamilan bergantung pada respons kekebalan yang kuat. 

Beberapa penelitian bahkan menunjukkan bahwa kehadiran berbagai 

jenis sel T meningkat saat Ibu hamil hamil. Sel-T ini (atau sel darah putih) 

bertanggung jawab atas beberapa aspek berbeda dari imunologi Ibu hamil. Sel 

T pengatur (atau Treg) dan apa yang disebut sel T pembunuh hanyalah dua 

jenis – dan selama kehamilan tubuh Ibu hamil mempromosikan dan 

memperkuat produksi masing-masing. 

Selama kehamilan Ibu hamil, sistem kekebalan tubuh Ibu hamil akan 

bekerja keras untuk melindungi Ibu hamil dan bayi Ibu hamil. Tapi itu tidak 

selalu menguntungkan Ibu hamil secara simtomatik. Para ilmuwan telah 

mengetahui selama beberapa waktu bahwa penyakit seperti flu biasa atau 

influenza cenderung menyerang wanita hamil lebih keras daripada wanita 

yang tidak hamil. 
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Asumsinya selalu bahwa ini karena sistem kekebalan wanita hamil lebih 

lemah (sekali lagi, bekerja pada situasi seperti transplantasi organ). 

Kenyataannya, bagaimanapun, adalah bahwa pilek dan flu cenderung lebih 

parah pada wanita karena sistem kekebalan mereka lebih kuat – gejala yang 

lebih parah disebabkan oleh respon inflamasi yang terlalu kuat. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dalam melakukan penyuluhan 

kesehatan kepada ibu hamil kebanyakan kader tidak menggunakan media 

promosi kesehatan, namun ada beberapa kader yang menggunakan buku KIA. 

Media promosi kesehatan adalah semua sarana atau upaya untuk 

menampilkan pesan atau informasi yang ingin disampaikan oleh komunikator, 

baik melalui media cetak, elektronika (berupa radio, TV, komputer dan 

sebagainya) dan media luar ruang, sehingga sasaran dapat meningkatkan 

pengetahuannya yang kemudian diharapkan menjadi perubahan pada perilaku 

ke arah positif di bidang kesehatan (Ewles L, 1994). Media promosi kesehatan 

dibagi menjadi 3 macam, yaitu: (Notoatmodjo, 2007; Irnawati I, Suriah S, 

Yusriani Y, 2019) 

1. Media cetak  

Media cetak dapat sebagai alat bantu untuk menyampaikan pesan-pesan 

kesehatan, beberapa contohnya seperti booklet, leaflet, rubik dan poster. 

Booklet adalah media untuk menyampaikan pesan kesehatan dalam bentuk 

buku baik berupa tulisan maupun gambar. Leaflet adalah media penyampaian 

informasi yang berbentuk selembar kertas yang dilipat. Rubik adalah media 

yang berbentuk seperti majalah yang membahas tentang masalah kesehatan. 

Kemudian poster adalah media cetak yang berisi pesan atau informasi 

kesehatan yang umumnya ditempel di tembok, tempat umum atau kendaraan 

umum. 

2. Media elektronik 

Media elektronik merupakan suatu media bergerak yang dinamis, dapat 

dilihat dan didengar dalam menyampaikan pesan-pesan kesehatan. Contoh 

dari media elektronik adalah TV, radio, film, vidio film, cassete, CD, dan 

VCD. Media luar ruangan Media luar ruangan yaitu media yang 

menyampaikan pesannya diluar ruangan secara umum melalui media cetak 

dan elektronika secara statis, misalnya papan reklame, spanduk, pameran, 

banner dan TV layar lebar. Papan reklame adalah poster dalam ukuran besar 

yang dapat dilihat secara umum di pekerjaan. Spanduk adalah suatu pesan 
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dalam bentuk tulisan dan disertai gambar yang dibuat pada secarik kain 

dengan ukuran yang sudah ditentukan. 

3. Media luar ruangan 

Media luar ruangan yaitu media yang menyampaikan pesannya diluar 

ruangan secara umum melalui media cetak dan elektronika secara statis, 

misalnya papan reklame, spanduk, pameran, banner dan TV layar lebar. Papan 

reklame adalah poster dalam ukuran besar yang dapat dilihat secara umum di 

pekerjaan. Spanduk adalah suatu pesan dalam bentuk tulisan dan disertai 

gambar yang dibuat pada secarik kain dengan ukuran yang sudah ditentukan. 

Pada pelaksanaannya, promosi kesehatan tidak dapat lepas dari media. 

Karena melalui media tersebut pesanpesan kesehatan yang disampaikan 

menjadi menaik dan mudah dipahami, sehingga sasaran dapat dengan mudah 

menerima pesan yang disampaikan (Notoatmodjo, 2007). 

Adapun tujuan dari penggunaan media promosi kesehatan adalah 

(Notoatmodjo, 2003) 

1. Media dapat mempermudah penyampaian infomasi 

2. Media dapat menghindari kesalahan persepsi 

3. Media dapat memperjelas informasi yang disampaikan 

4. Media dapa mempermudah pengertian 

5. Media dapat mengurangi komunikasi yang verbalistik 

6. Media dapat menampilkan objek yang dapat ditangkap dengan mata 

7. Media dapat memperlancar komunikasi, dan lainlain 

Pada penggunaanya, media promosi kesehatan memiliki beberapa 

prinsip. Prinsip tersebut dianataranya adalah (Notoatmodjo, 2003) 

1. Semakin banyak indera yang digunakan untuk menerima pesan dan 

informasi kesehatan dari sebuah media, maka semakin tinggi atau jelas 

dalam memahami pesan yang diterima 

2. Setiap jenis media yang digunakan sudah pasti memiliki kelemahan dan 

kelebihan 

3. Perlu digunakannya berbagai macam variasi media namun tidak perlu 

berlebihan dalam penggunaannya 

4. Pengguna media dapat memotivasi sasaran untuk berperan aktif dalam 

penyampaian informasi atau pesan  

5. Rencanakan secara matang terlebih sebelum media digunakan atau 

dikonsumsi oleh sasaran 
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6. Hindari penggunaan media sebagai selingan atau pengisi waktu kosong 

saja. 

Penanggulangan masalah kesehatan ibu hamil dengan meningkatkan 

imunitas tubuh belum optimal, hal ini dapat diatasi dengan melakukan 

pencegahan metode primer, sekunder, dan tersier. Pencegahan secara primer 

dapat dilakukan dengan cara peningkatan atau mengintensifkan promosi 

kesehatan yang dilakukan di masyarakat khususnya ibu hamil untuk dapat 

melakukan kunjungan antenatal care.  

Masih kurangnya pengetahuan masyarakat tentang manfaat kunjungan 

Antenatal care dapat berakibat buruk terhadap perkembangan janin selama 

masa kehamilan.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan perubahan sikap 

menjadi lebih positif adalah dengan melakukan promosi kesehatan dengan 

media yang tepat seperti penggunaan video dengan cara entertainment 

education dan media cetak seperti penggunaan booklet 

Penggunaan media video memiliki kelebihan antara lain dapat menarik 

perhatian, memberikan gambaran yang lebih nyata dan meningkatkan retensi 

memori sehingga akan lebih mudah diingat. 

Penggunaan media audio visual berupa video dapat meningkatkan 

pengetahuan sebesar 100% dan perubahan sikap positif menjadi 83,3%. 

Booklet juga merupakan sebuah media promosi kesehatan yang dianggap 

efektif. Salah satu percobaan secara random terkontrol menunjukan bahwa 

booklet dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap pada seseorang.  

Media video lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan, sikap dan 

perilaku ibu hamil melakukan kunjungan antenatal care dibandingkan dengan 

media booklet.  

 

C. PERAN KADER KESEHATAN DALAM PELAKSANAAN 

PEMANFAATAN PERTEMUAN BULANAN TINGKAT 

DESA/KELURAHAN 

Peran kader puskesmas dalam pelaksanaan pemanfaatan pertemuan 

bulanan tingkat desa/kelurahan maka hasil wawancara yang terkumpul 

dianalisa dan disajikan dalam bentuk narasi: 
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“…Kalau pertemuan ki yah posyandu di situ ada pertemuan ibu hamil, 

edukasi untuk PHBS, pemeriksaan kehamilan, dikasih tablet fe…” (HS, 

30 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh IR . Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Setiap bulan itu ada posyandu jadi kita kader memberikan PMT untuk 

bumil, pemeriksaan bumil, memberikan makanan tambahan untuk bumil 

KEK…” (IR, 30 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh SM . Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Melakukan penimbangan ibu hamil dan kelas ibu hamil, PMT dan 

biasa juga itu bidan desanya kami kasih transportasi untuk bumil sama 

senam ibu hamil ki juga…” (SM, 30 Juni 2022) 

Hal tersebut mendukung pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Hasil penelitian (Susanti, 2020). Kader membantu pelaksanaan posyandu, 

antara lain kader memotivasi ibu hamil untuk pemeriksaan kehamilan secara 

rutin, melakukan deteksi dini dan memantau perkembangan resiko tinggi pada 

ibu hamil dengan menggunakan KSPR, memberikan penyuluhan gizi, tanda 

bahaya dan perawatan ibu hamil.  

Penyuluhan mengenai kehamilan sama halnya memberikan edukasi 

kepada ibu hamil, edukasi dari kader maupun petugas kesehatan sangat 

berkaitan dengan pengetahuan ibu hamil untuk memeriksakan kehamilannya 

ke fasilitas yang tersedia (Megawati, 2021). Selain itu, pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Najdah, 2021). Kader juga membantu petugas kesehatan 

dalam melakukan skrining Covid-19 pada semua pengunjung posyandu. Pada 

penelitian (Nada 2020). Menyebutkan bahwa kader memiliki reliensi yang 

baik, dimana kader peduli terhadap kondisi kesehatan masyarakat dimasa 

pandemi COVID-19 maupun sebelum pandemi COVID-19.  

Pada penelitian (Heny, 2021). Menyebutkan bahwa kader melakukan 

kegiatan posyandu dengan mengukur Lila, BB serta Tekanan darah pada ibu 

hamil. Kader kesehatan memberikan suplementasi atau makanan tambahan 

melakukan kunjungan rumah untuk menyampaikan perilaku hidup bersih dan 

sehat, menerapkan protokol kesehatan serta mengajak warga masyarakat 

untuk datang ke posyandu dengan mematuhi protokol kesehatan melalui 

pengeras suara masjid (Ni Luh, 2021; Novita, 2021; Siti, 2021). Dapat 
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disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya terkait 

dengan kegiatan kader kesehatan dalam membantu pelaksanaan posyandu 

selama pandemi COVID-19.  

 Lain halnya dengan hasil wawancara yang dijelaskan oleh DS selaku 

kader dari Puskesmas Bontonompo I, informan menjelaskan bahwa dia 

melakukan perekapan laporan kunjungan. Berikut kutipan wawancaranya: 

“…Pertemuan kader tiap bulannya itu merekap hasil laporan kunjungan 

yang dilakukan setiap kader perminggunya atau perbulannya…” (DS, 30 

Juli 2022) 

Peran kader puskesmas dalam pelaksanaan pemanfaatn pertemuan 

bulanan tingkat desa/kelurahan adalah Bentuk peran kader Bajeng dalam 

pelaksanaan pemanfaatan pertemuan bulanan tingkat desa/kelurahan adalah 

memberikan edukasi PHBS, pemeriksaan kehamilan, pemberian PMT untuk 

ibu hamil serta pemberian tablet Fe.  Berbeda halnya dengan kader 

Bontonompo yang hanya berperan untuk merekap hasil laporan kunjungan 

yang dilakukan kader perminggu atau perbulannya. 

Hasil wawancara mendalam menunjukkan bahwa seluruh kader kurang 

memahami berbagai program untuk meningkatkan ibu hamil termasuk kelas 

ibu hamil. Berikut adalah rincian dari ungkapan partisipan:  

“Saya tidak tahu mengenai kelas ibu hamil itu yang seperti apa” (Nur, 36 

tahun)  

“Sekedar tahu saja mengenai kelas ibu hamil, lebih jelasnya bidan yang 

memahami” (Endang, 36 tahun)  

“Kelas ibu hamil itu dibimbing sama bu bidan, kader tidak diinfokan 

sama bidan, jadi tidak tahu pelaksanaannya seperti apa” (Endang, 36 

tahun)  

Hal tersebut mendukung pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Tialey et al. 2021). Menyebutkan bahwa pemahaman kader tentang 

pelaksanaan posyandu masih rendah dan belum sesuai dengan pedoman yang 

berlaku. Menurut (Agatha. 2021). Kurangnya pengetahuan pada kader 

disebabkan karena informasi yang didapat masih kurang. Selain itu status 

pendidikan formal serta keikutsertaan dalam posyandu dapat mempengaruhi 

tingkat pengetahuan kader dalam menjalankankan perannya (Candra. 2018). 

Dalam meningkatkan pengetahuan kader disarankan diadakannya pelatihan 

sehingga kader lebih terampil dan giat dalam mendampingi ibu hamil (Puspita 
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et al. 2021). Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini mendukung penelitian 

sebelumnya terkait dengan keterbatasan pengetahuan kader.  

Hasil wawancara dengan kader menunjukkan bahwa kader melakukan 

tugasnya sebagai kader kesehatan sesuai instruksi yang di berikan oleh bidan 

dan jadwal posyandu yang tidak menentu. Hal tersebut yang menjadikan 

faktor penghambat dalam melakukan pelayanan yang maksimal kepada 

masyarakat. Berikut adalah rincian dari ungkapan partisipan:  

“Saya tidak pernah mengikuti kegiatan kelas ibu hamil, dari bidan juga 

tidak pernah memberikan instruksi kepada kader untuk datang 

membantu” (Nur, 36 tahun)  

“Saya tidak tahu mengenai tata pelaksanaan kelas ibu hamil, yang tau dan 

paham bidan” (Nur, 36 tahun)  

“Kelas ibu hamil itu dibimbing sama bu bidan, kader tidak diinfokan 

sama bidan, jadi tidak tahu pelaksanaannya seperti apa” (Endang, 36 

tahun)  

Hal tersebut mendukung pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

(Ramalia et al. 2021). Penelitian tersebut menyebutkan bahwa kader belum 

memahami bagaimana pelaksanaan posyandu pada masa Pandemi Covid-19. 

Hasil penelitian (Junita. 2020). Menyebutkan bahwa kader sebagai fasilitator 

masyarakat belum mampu melakukan inovasi pelayanan pada masyarakat 

yang menyebabkan minat masyarakat menurun untuk datang ke posyandu. 

Pemantauan perkembangan ibu hamil tidak dapat berjalan dengan optimal 

karena kesibukan bidan desa mendapat tugas tambahan dari Petugas 

Puskesmas (Wandira. 2021). Dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

mendukung penelitian sebelumnya terkait dengan sikap kader yang masih 

pasif atau kurang aktif.  

 

D. PERAN KADER KESEHATAN MENGATASI MASALAH 

KESEHATAN IBU HAMIL 

Sikap atau tindakan kader terhadap ibu hamil yang mengalami masalah 

kesehatan dengan saling membantu dalam hal penyediaan alat transportasi dan 

pentingnya komunikasi antar tokoh masyarakat ataupun bidan desa. Maka 

hasil wawancara yang terkumpul dianalisa dan disajikan dalam bentuk narasi 

: 



36 | Peran Kader dalam Meningkatkan Imunitas Tubuh Ibu Hamil 

“…Cepatki merespon, gotong royong untuk bantu itu ibu hamil, dikasih 

ingat kalau sering-seringki pergi periksa kandunganta…” (HR, 28 Juli 

2022) 

       Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh SU. Berikut 

kutipan wawancaranya: 

“…Cepat tanggap, kader langsung menelfon bidan desa atau kepala desa 

untuk di bawa ke puskesmas…” ( SU, 30 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh SH. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Memberikan informasi segera kepada bidan desa dan biasanya 

masyarakat saling membantu untuk membawa bumil yang sakit ke 

pelayanan kesehatan terdekat…” ( SH, 20 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh NW . Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…saya sendiri biasa turun lapangan, ibu hamil kan tetangga saya, dia 

curhat saya ini lagi mual mual, begini, datang saja ke puskesmas periksa, 

nanti disitu diberi pengarahan sama orang puskesmas.  (NW, 30 Juli 

2022)  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan mengenai sikap 

kader kesehatan sekitar pada saat ibu hamil mengalami masalah kesehatan 

adalah kader segera menghubungi bidan desa dan menelfon kepala desa bila 

perlu untuk menyiapkan ambulance untuk segera dibawah ke pelayanan 

kesehatan terdekat. 

Terdapat beberapa keluhan yang biasa di alami oleh ibu hamil misalnya 

ibu hamil menderita anemia, mengalami kurang gizi, mengalami penyakit 

tekanan darah tinggi saat hamil, kegawatdaruratan pada kehamilan, persalinan 

dan nifas. Keluhan seperti inilah yang dapat menyebabkan kematian ibu. Jika 

terjadi keluhan pada ibu hamil peran kader, bidan desa serta tokoh masyarakat 

sangat penting. Maka hasil wawancara yang terkumpul dianalisa dan disajikan 

dalam bentuk narasi : 

“…Pastimi, kita itu langsung ki hubungi pak RT, kepala desa supaya 

cepat bergerak untuk segera menelfon ambulan yang ada di puskesmas 

supaya na jemputki itu ibu hamil…” (NR, 30 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh SA. Berikut kutipan 

wawancaranya: 
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“…Tentunya kami menelfon ke bidan desa mengenai keluhannya bumil, 

baru bides yang hubungi tokoh masyarakat setempat agar segera 

menjemput bumil tersebut menggunakan ambulan…” (SA, 10 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh NR. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Saya rasa disini perlu kesadaran pemerintah desa setempat, yang 

pertama kita harus tahu, apakah dia kematian janin dalam Rahim atau 

kematian setelah dia lahir, nah, disini peran bidan desa atau kader 

memberikan Bimbingan Konseling kepada masyarakat yang mengalami 

seperti itu…  (NR, 30 Juli 2022) 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan mengenai upaya 

kader pada saat mengalami keluhan hingga terjadi kematian ibu adalah segera 

menghubungi bidan desa atau tokoh masyarakat setempat agar segera 

menyediakan ambulance serta kader kesehatan biasanya melakukan konseling 

kepada masyarakat yang mengalami hal demikian. 

Kegiatan kader akan ditentukan, mengingat bahwa pada umumnya kader 

bukanlah tenaga profesional melainkan hanya membantu dalam pelayanan 

kesehatan. Dalam hal ini perlu adanya pembatasan tugas yang diemban, baik 

menyangkut jumlah maupun jenis pelayanan. Tugas-tugas kader meliputi 

pelayanan kesehatan dan pembangunan masyarakat, tetapi hanya terbatas 

pada bidang-bidang atau tugas-tugas yang pernah diajarkan kepada mereka. 

Mereka harus benar-benar menyadari tentang keterbatasan yang mereka 

miliki. Mereka tidak diharapkan mampu menyelesaikan semua masalah yang 

dihadapinya. Namun, mereka diharapkan mampu dalam menyelesaikan 

masalah umum yang terjadi di masyarakat dan mendesak untuk diselesaikan. 

Perlu ditekankan bahwa para kader kesehatan masyarakat itu tidak bekerja 

dalam sistem yang tertutup, tetapi mereka bekerja dan berperan sebagai 

seorang pelaku sistem  

Peran kader dalam program kesehatan Ibu dan Anak adalah untuk 

menginformasikan segala permasalahan kesehatan yang berhubungan dengan 

kesehatan ibu hamil, bayi baru lahir serta mampu menjadi penggerak bagi 

kelompok atau organisasi masyarakat yang ada. Salah satu fungsi kader dalam 

kesehatan ibu dan anak adalah membantu memotivasi ibu hamil untuk 

melakukan pemeriksaan kehamilan di tenaga kesehatan.  
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Peran kader kesehatan masyarakat yang merupakan salah satu ujung 

tombak keberhasilan dalam rangka percepatan penurunan AKI dan AKB, 

kader tidak hanya sekedar perpanjangan tangan petugas kesehatan yang 

mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas dan sering dianggap sebagai 

penghubung antara pusat kesehatan dan masyarakat. Oleh karena itu, upaya 

awal yang dapat dilakukan oleh kader di masyarakat adalah melakukan deteksi 

dini terhadap kasus ibu hamil dan melahirkan di desa, yang selanjutnya 

mengarah ke sistem rujukan kepada tenaga medis setempat (bidan, perawat, 

dokter terdekat, atau puskesmas).  

Meningkatkan peran kader kesehatan dalam upaya deteksi dini dan 

rujukan kasus kesehatan ibu dan anak terutama pada kasus rujukan persalinan 

dalam rangka kesiapan dan kesiagaan komplikasi bagi ibu dan bayi baru lahir. 

Sebagaimana diketahui, peran kader kesehatan masyarakat yang merupakan 

salah satu ujung tombak keberhasilan dalam rangka percepatan penurunan 

AKI dan AKB, kader tidak hanya sekedar perpanjangan tangan petugas 

kesehatan yang mampu menjangkau masyarakat secara lebih luas dan sering 

dianggap sebagai penghubung antara pusat kesehatan dan masyarakat 

(Yusriani Y, Alwi MK, Romalita Y, Dewi S, 2019). Oleh karena itu, upaya 

awal yang dapat dilakukan oleh kader di masyarakat adalah melakukan deteksi 

dini terhadap kasus ibu hamil dan melahirkan di desa, yang selanjutnya 

mengarah ke sistem rujukan kepada tenaga medis setempat (bidan, perawat, 

dokter terdekat, atau puskesmas).  

Peran kader dalam mengenali dan mendeteksi dini ibu hamil risiko tinggi 

sangat penting, karena kader merupakan bagian dari masyarakat itu sendiri 

yang dapat membantu meningkatkan status kesehatan masyarakat dari sisi 

promotif dan preventif. Kader akan dapat melakukan motivasi atau bahkan 

edukasi untuk ibu hamil risiko tinggi untuk rutin melakukan antenatal care 

selama kehamilan baik di puskesmas, bidan, ataupun dokter.  

Deteksi dini kehamilan risiko tinggi (RISTI) yang dilakukan oleh kader 

posyandu akan dapat mengenali secara dini adanya gangguan pada kehamilan 

ibu sehingga bisa kader bisa mengedukasi dan mempersuasi ibu hamil untuk 

rutin melakukan kontrol kehamilan/ ante natal care ke puskesmas, bidan, 

rumah bersalin atau dokter. Dengan demikian maka kesehatan ibu selama 

hamil akan terjaga dengan baik, bisa dilakukan intervensi selama kehamilan 
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untuk meningkatkan kesehatan ibu serta merencanakan proses kehamilan 

yang tepat sesuai dengan kondisi ibu dan janin yang dikandungnya.  

 

E. PERAN KADER KESEHATAN DALAM PROGRAM 

MENCEGAH KEMATIAN IBU 

Bentuk program untuk mencegah kematian ibu hamil yaitu 

meningkatkan asupan gizi ibu hamil, gerakan sayang ibu, desa siaga,  dan 

memeriksakan kehamilan setiap bulan. Adapun bentuk partisipasi masyarakat 

dapat dilakukan dengan menyiapkan kebutuhan yang dibutuhkan oleh ibu 

hamil. Maka hasil wawancara yang terkumpul dianalisa dan disajikan dalam 

bentuk narasi : 

“…Kalau di posyanduku programnya itu penyuluhan gerakan sayang 

ibu, desa siaga, mendata masyarakat yang tidak punya KIS supaya buatki 

surat keterangan miskin, dan mobil ambulan untuk ke puskesmas…” (FT, 

30 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh HR. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Yah biasanya kita melakukan door to door kepada masyarakat dan 

memberikan edukasi atau informasi seputar menjaga kehamilan 

kemudian ada desa siaga juga…”  (HR, 10 Juli 2022) 

Adapun pernyataan mengenai partispasi masyarakat dan kader  

dinyatakan oleh HS. Berikut kutipan wawancaranya: 

“…Sebagai masyarakat pastinya kami saling menolong dalam hal 

pemberian asupan gizi kepa ibu hamil supaya tidak terjadi kekurangan 

gizi yang menyebabkan kematian dan di suruh ki juga pergi periksa 

kehamilannya dan kesehatannya toh…” (HS, 12 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh NR. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Kemudian untuk masyarakat setempat yang mengalami kematian, 

kita perlu tau apakah dia mati karena penyakit, apakah dia meninggal 

karena kecelakaan, kembali lagi, Perlunya kesadaran masyarakat dan 

pemerintah desa setempat…” (NR. 16 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh RT. Berikut kutipan 

wawancaranya: 
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“…Disuruh biasanya pergi periksa kesehatannya kalau memang ada mi 

lain-lain na rasa baru saling mengingatkan ki juga untuk jaga 

kesehatannya dan makanannya supaya makan ki makanan yang 

bergizi…” ( RT, 20 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh MR. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Yah kita itu kader selalu untuk mengajak ibu hamil untuk periksa, 

baru makan ki makanan bergizi, jaga kesehatannta, jaga juga kehamilan 

ta dan sering-sering ki juga makan sayur dan buah…” (MR, 10 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh FT. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Masyarakat biasanya langsung menghubungi kader si A, baru kader 

memastikan lokasi dan melaporkannya kepada kepala dusun kasi tau 

kepala desa baru ke bidan desa baru biasnaya mi bergerak mi bidan desa 

dan kepala desa untuk segera membawa ibu hamil yang ada 

keluhannya…” ( FT, 21  Juli 2022) 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan mengenai program 

dan partisipasi masyarakat dan kader dalam mencegah kematian ibu adalah 

memberikan asupan gizi tambahan, gerakan sayang ibu, desa siaga dan rutin 

untuk memeriksakan kehamilannya. Untuk partispasi masyarakat dalam 

mencegah kematian ibu mengupayakan saling bergotong royong dalam hal 

menangani status gizi ibu hamil yang kurang berkecukupan serta 

meningkatkan kesedaran masyarkat perlunya menjaga kesehatan dan pola 

hidup yang sehat agar dapat mencegah kematian ibu. Hal ini terlebih dahulu 

dilakukan dengan menghubungi kader, menentukan lokasinya, melaporkan ke 

bidan desa dan kepala desa segera menyiapkan transportasi.  Adapun 

partisipasi kader mencegah kematian ibu adalah memeriksakan kesehatan 

secara berkala, mengomsumsi makanan bergizi, menjaga kesehatan. 

Peran kader menurunkan kematian ibu dengan memberikan edukasi 

kesehatan dan program menurunkan angka kematian ibu terdiri dari: 

1. Penempatan bidan desa 

2. Program Safe Motherhood 

3. Program Making Pregnancy Safer (MPS) 

4. Pelayanan Obstetri Neonatal Esensial Dasar (PONED) di puskesmas 

5. Pelayanan Obstetri Neonatal Esensial Komprehensif (PONEK) di Rumah 
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Sakit 

6. Gerakan Sayang Ibu (GSI) 

7. pemberdayaan masyarakat (buku KIA dan P4K) 

8. Jampersal/Jamkesmas/Jamkesda/BPJS/BOK 

9. Desa Siaga 

10. Posyandu, program suplementasi zat besi 

Bentuk program pemberdayaan masyarakat untuk meningkatkan 

imunitas ibu hamil terdiri dari GSI, buku KIA, P4K, dan desa siaga. Maka 

hasil wawancara yang terkumpul dianalisa dan disajikan dalam bentuk narasi 

: 

“…Kalau petugas kesehatan itu turun ki memberikan edukasi untuk 

kesehatan ibu hamil menurut kami semua pastinya sangat bagus karena 

dengan adanya seperti itu ibu hamil lebih memperhatikan asupan gizinya 

seperti mengomsumsi vitamin toh atau makan sayur…” (KL, 20 Juli 

2022) 

Adapun program menurunkan angka kematian ibu dinyatak oleh SN. 

Berikut kutipan wawancaranya: 

  “…Kalau disini gerakan sayang ibu ji dengan memberikan informasi 

atau penyuluhan untuk meningkatkan imunitas tubuh dan banyak di sini 

ibu hamil yang rutin olahraga, makan ayur dan buah juga…” (SN, 10 Juli 

2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh WT. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“...Ada Program penempatan bidan desa, Motherhood, Belum, MPS, 

Belum.. Pelayanan Obsetri dasar, di puskesmas ..PONED ada. PONEK 

di RS, Ada. Gerakan Sayang ibu, ada, di puskesmas, Di desa Belum Buku 

KIA, ada, Waktu korona banyak ibu hamil tidak dapat Buku KIA karena 

takut ke puskesmas covid, (NR, 20 Juli 2022) 

Untuk program pemberdayaan masyarakat dalam meningkatkan 

imunitas ibu hamil dinyatakan oleh MR. Berikut kutipan wawancaranya: 

“… Disini itu ada dibilang gerakan sayang ibu, desa siaga, dan 

pemasangan stiker P4K pelaksanaannya itu ada kegiatan yang ditujukan 

memang untuk menurunkan AKI seperti penyuluhan atau konseling, 

kemudian ada juga desa siaga untuk sipa respon khusunya pemerintah 

jika ada ibu yang bermaalah kesehatannya…” (MR, 30 juli 2022) 
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Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan mengenai pendapat 

kader terhadap peran petuga kesehatan dalam menurunkan angka kematian 

sangat lah baik hal ini dikarenakan pemberian edukasi untuk kesehatan dan 

keselamatn ibu hamil selama kehamilan sampai melahirkan. Program untuk 

menurunkan angka kematian ibu adalah penempatan bidan desa gerakan 

sayang ibu, desa siaga, pemberdayaan masyarakat (buku KIA dan P4K) 

dengan pemasangan stiker pada buku dan rumah ibu hamil. Untuk pencapaian 

telah berhasil karena dapat mengurangi kematian ibu. Serta di wilayah 

Bontonompo telah melakukan PONEK. Untuk gerakan saying ibu di wilayah 

bajeng dilakukan di posyandu sedangkan di wilayah Bontonompo dilakukan 

di puskesmas. 

Berdasarkan fakta tersebut, kemitraan antara tenaga kesehatan, kader, 

dan dukun serta masyarakat dalam utilisasi pelayanan antenatal (ANC) pada 

dasarnya merupakan penapisan awal (key strategy) untuk menurunkan 

indikator outcome yaitu Angka Kematian Ibu dan Bayi, serta Angka 

Kesakitan Ibu dan Bayi, dengan utilisasi yang baik dan tepat berimplikasi 

positif pada meningkatnya indikator outcome Kesehatan Ibu dan Anak 

(Onasoga et al, 2012).  

Ditambahkan pula, bahwa peran kader kesehatan di Posyandu memiliki 

esensi yang tidak dapat dilepaskan dengan pelayanan kesehatan khususnya 

pelayanan kesehatan Ibu dan Anak. Peran kader disandingkan dengan peran 

bidan dan tenaga kesehatan lainnya. Adapun peran kader di Posyandu adalah 

penyuluhan kepada TOGA, TOMA, dukun, pendataan Ibu hamil, membantu 

bidan dalam melakukan PWS KIA, penimbangan Ibu Hamil, memasang stiker 

P4K, memberikan buku KIA kepada Ibu hamil, kegiatan pencatatan dan 

pelaporan KIA, merujuk Ibu Hamil yang mengalami komplikasi kehamilan 

dan lain sebagainya.  

Untuk itu dalam rangka akselerasi penurunan AKI dan AKB tersebut, 

perlu dikembangkan upaya peningkatan fungsi posyandu dalam Program 

Perencanaan Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) melalui peran 

kader kesehatan untuk mempersiapkan persalinan aman dan pencegahan 

komplikasi bagi ibu dan bayi termasuk penerapan sistem rujukan. Hal tersebut 

dimaksudkan agar terjadi perubahan paradigma di masyarakat bahwa yang 

tadinya persalinan adalah masalah wanita menjadi persoalan semua pihak.  
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Sulastyawati (2007) menyatakan bahwa Kader diharapkan dapat 

menjembatani antara petugas/ahli kesehatan dengan masyarakat serta 

membantu masyarakat mengidentifikasi dan menghadapi/ menjawab 

kebutuhan kesehatan mereka sendiri. Kader juga diharapkan dapat 

menyediakan informasi bagi pejabat kesehatan berwenang yang mungkin 

tidak dapat mencapai masyarakat langsung, serta mampu mendorong para 

pejabat kesehatan di sistem kesehatan agar mengerti dan merespons 

kebutuhan masyarakat. Kader dapat membantu mobilisasi sumber daya 

masyarakat, mengadvokasi masyarakat serta membangun kemampuan lokal.  

Bhattacharyya et al (2001) cit. Iswarawanti (2010) menyatakan bahwa 

lima faktor yang menghambat kinerja kader posyandu yaitu faktor finansial 

yang mendorong secara individu (misalnya remunerasi yang tidak konsisten, 

adanya peluang menjadi karyawan yang digaji, Insentif berubah secara nyata, 

distribusi insentif yang tidak sama dengan kader lainnya), faktor non-finansial 

yang mendorong secara individu (misalnya bila kader bukan berasal dari 

masyarakat lokal, Kurangnya pelatihan penyegaran bagi kader, kurangnya 

supervisi, beban/waktu yang berlebihan, kurangnya penghargaan dari petugas 

kesehatan); Faktor di masyarakat yang memotivasi kader (misalnya proses 

pemilihan kader yang tidak tepat, Kurangnya keterlibatan masyarakat pada, 

pemilihan, pelatihan kader dan kurangnya dukungan masyarakat, keterlibatan 

masyarakat dalam pelatihan kader; Faktor yang memotivasi mendukung dan 

mempertahankan kader (misalnya harapan dan peranan yang tidak jelas (cara 

preventif versus kuratif), Perilaku kader yang tidak tepat, Tidak 

memperhatikan kebutuhan masyarakat); Faktor yang memotivasi staf 

kesehatan guna mendorong dan mempertahankan kader (misalnya kurangnya 

staf dan peralatan).  

Metode pemasangan stiker P4K pada Ibu Hamil dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu pada saat kunjungan ke rumah Ibu Hamil terkait kunjungan 

umum kader dan atau bidan (pelayanan umum dan P4K) serta pada saat 

kunjungan Ibu Hamil di Posyandu. Manfaat dari pemasangan stiker P4K yang 

ditempelkan di rumah Ibu Hamil adalah setiap Ibu Hamil akan tercatat, terdata 

dan terpantau secara cepat. Dengan data dalam stiker, suami, keluarga, kader, 

dukun, bersama bidan di desa dapat memantau secara intensif keadaan dan 

perkembangan kesehatan Ibu Hamil, untuk memperoleh pelayanan yang 

sesuai standar pada saat antenatal termasuk menurunkan angka 
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ketidakcukupan pelayanan K1 sampai K4 (missed opportunity), persalinan 

dan nifas sehingga proses persalinan sampai nifas termasuk rujukan dapat 

berjalan dengan aman dan selamat sehingga dapat mencegah kematian Ibu dan 

Bayi lahir selamat. Hal tersebut menunjukkan bahwa penggunaan buku 

petunjuk teknis P4K sudah sesuai standar (Depkes RI, 2008).  

Ambrusso et al. (2009) menyatakan bahwa keluarga dan masyarakat 

tidak menyediakan emergensi dengan dukungan finansial atau transportasi 

secara terpisah disebabkan kurangnya pemahaman mereka terhadap sistem 

asuransi kesehatan di tambah kurangnya jaminan asuransi dalam pelayanan 

ibu hamil. Di sini diperlukan suatu program terintegrasi antara pelayanan P4K 

dengan jaminan pelayanan Kesehatan seperti meningkatkan kepesertaan 

bantuan sosial dalam bentuk jaminan persalinan bagi Ibu hamil sampai 

pelayanan KB.  

 

F. PERAN KADER KESEHATAN DALAM PELAKSANAAN 

PELAYANAN ANTENATAL 

Antenatal care atau ANC adalah pelayanan yang diberikan oleh tenaga 

kesehatan profesional kepada wanita hamil, yang bertujuan untuk memastikan 

bahwa kondisi ibu dan janin sehat selama kehamilan. Pelayanan antenatal 

mencakup identifikasi risiko, pencegahan dan penatalaksanaan kehamilan 

yang disertai dengan penyakit, serta pendidikan dan promosi kesehatan. Maka 

hasil wawancara yang terkumpul dianalisa dan disajikan dalam bentuk narasi 

: 

“…Kami sebagai kader melakukan pendampingan kepada ibu hamil, dan 

memberikan saran kepada ibu hamil untuk sering periksa ke 

puskesmas…” (SN, 30 Juli 2022) 

Pernyataan hampir samapun juga dinyatakan oleh RW. Berikut kutipan 

wawancaranya: 

“…Ketika saya mengetahui bahwasanya ada masyarakat atau ibu hamil 

sebelum memeriksakan diri saya sarankan untuk ke pustu dulu, untuk 

melakukan registrasi, setelah itu disarakan lagi untuk ke puskesmas, saya 

itu hari damping, mendampingi ibu hamil ke lokasi tersebut, didampingi 

sampai selesai pelayanan, ikut juga masuk (RW, 30 Juli 2022) 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan mengenai peran 

kader dalam pelayanan antenatal sesuai standar pada ibu hamil adalah 
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melakukan pendampingan kepada ibu hamil serta menyarankan untuk rutin 

memeriksakan kehamilannya. 

Pelayanan kesehatan pada ibu perlu dimodifikasi karena akses dan 

ketersediaan layanan essensial mengalami pergeseran selama wabah COVID-

19. Praktik – praktik perawatan mandiri dan keluarga perlu terus didukung 

dalam menyokong layanan kesehatan berbasis komunitas salah satunya adalah 

menggandeng kader kesehatan untuk mendukung Ante Natal Care (ANC) 

dasar. Pelayanan kesehatan berbasis komunitas, termasuk penjangkauan dan 

kampanye, dalam konteks pandemi COVID- 19. (WHO, 2020)  

Peran kader sangat besar karena selain sebagai pemberi informasi 

kesehatan kepada masyarakat juga sebagai penggerak masyarakat dan 

melaksanakan perilaku hidup bersih dan sehat. (Kemenkes RI, 2019)  

Kader kesehatan mempunyai bekal pengetahuan dan keterampilan untuk 

menyampaikan informasi dalam penyuluhan. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa selain memberikan informasi kader juga memberikan motivasi untuk 

menarik minat wanita prakonsepsi untuk melakukan pemeriksaan kesehatan 

di puskesmas dengan menjelaskan kepada wanita prakonsepsi dan atau 

keluarganya tentang manfaat pemeriksaan kesehatan bagi wanita prakonsepsi. 

Beberapa penelitian telah menunjukkan peran kader terhadap akses pelayanan 

kesehatan oleh masyarakat. Penelitiannya yang dilakukan oleh Medhanyie 

menemukan bahwa kader memiliki kontribusi terhadap peningkatan 

pemanfaatan pelayanan Keluarga Berencana (KB), antenatal care dan 

pemanfaatan pelayanan kesehatan dasar.  

Penelitian ini menemukan bahwa kader tidak melaksanakan pemantauan 

konsumsi kapsul multi zat gizi mikro sesuai petunjuk yang sebenarnya, kader 

posyandu memberikan kapsul multi zat gizi mikro kepada wanita prakonsepsi 

setiap minggu sesuai jadwal yang sudah ditentukan, kader memantau 

konsumsi kapsul multi zat gizi mikro wanita prakonsepsi dengan mengontrol 

konsumsi kapsul multi zat gizi mikro melalui  

Pengawas Minum Obat (PMO), tetapi beberapa kader juga tidak 

mengontrol melalui lembar PMO hanya menanyakan langsung kepada wanita 

pra- konsepsi apakah mereka mengonsumsi kapsul, hanya sebagian kader 

yang mengontrol konsumsi kapsul multi zat gizi mikro wanita prakonsepsi 

melalui PMO.  
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Menurut Broek, untuk meningkatkan kepatuhan konsumsi tablet Fe maka 

diperlukan sistem evaluasi dan monitoring yang dapat dipercaya. Selama 

pemantauan konsumsi kapsul wanita prakonsepsi setiap minggu, kader 

memberikan motivasi dengan menjelaskan manfaat kapsul tersebut, kader 

selalu mengingatkan wanita periode prakonsepsi minum kapsul dan memberi 

pesan kepada PMO agar secara rutin dan memberi pesan kepada PMO agar 

selalu mengingatkan wanita prakonsepsi minum kapsul. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hafess dkk juga menemukan bahwa program pemberdayaan 

kader sebagai penghubung fasilitas kesehatan dengan masyarakat akan 

meningkatkan pemanfaatan pelayanan antenatal. 
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A. KESIMPULAN  

Kader memiliki pengaruh terhadap perubahan praktik pencegahan 

penularan Covid 19 pada ibu hamil. Kader memberikan informasi dan 

motivasi pada ibu hamil untuk cuci tangan dengan teratur selama 20-40 detik, 

memakai masker dengan benar, mengonsumsi makanan yang bergizi 

seimbang, mengonsumsi tablet Fe dan melakukan janji temu untuk ANC 

dengan tenaga kesehatan.  

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran kader kesehatan 

dalam upaya meningkatkan imunitas ibu hamil cukup baik misalnya dengan 

memberikan penyuluhan kesehatan kepada ibu hamil, membantu ibu hamil 

dalam memanfaatkan pelayanan Kesehatan, memotivasi ibu hamil untuk 

memeriksakan kehamilan, dan berpartisipasi aktif dalam program pencegahan 

kematian ibu, serta pencegahan covid-19. Namun masih terdapat beberapa 

kader kesehatan yang kurang berperan. Hal tersebut disebabkan karena adanya 

faktor yang mempengaruhi peran kader yaitu kurangnya pengetahuan kader 

terkait program dalam upaya menurunkan risiko kematian ibu, kemampuan 

komunikasi dan promosi kesehatan kader masih kurang, penggunaan media 

penyuluhan masih terbatas dan mayoritas menggunakan buku KIA, program 

kelas ibu hamil tidak berjalan maksimal, dan kurangnya kemandirian kader 

dalam melaksanakan tugasnya. Kurangnya pengetahuan dan kemandirian 

kader disebabkan karena tingkat insiatif kader masih kurang. Hal ini 

dibuktikan bahwa kader masih menunggu instruksi dari bidan terlebih dahulu 

dalam melaksanakan tugas.  

Peran kader kesehatan selama pandemi antara lain membantu 

mengarahkan ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan kehamilan, pemberian 

gizi tambahan, melakukan kunjungan rumah ibu hamil dan memberikan 

penyuluhan mengenai kehamilan serta mengingatkan masyarakat untuk hadir 

ke posyandu melalui speaker masjid dan door to door.  

BAB 5 

PENUTUP 
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Peran Kader dalam upaya promotif dalam pengembangan peningkatan 

persentase dalam penyuluhan pada dukun bayi, TOGA, dan TOMA. 

Pencarian calon pendonor darah untuk kepentingan Ibu melahirkan, 

ketersediaan ambulans desa serta ketersediaan buku pegangan KIA kepada 

Ibu Hamil. Pemantauan Wilayah Setempat secara berkala dengan mengadopsi 

piranti lunak PWS Kartini termasuk pencatatan dan pelaporan KIA terkait 

kematian Ibu dan Anak kepada tenaga kesehatan. 

 Peran Kader dalam upaya preventif masalah kesehatan ibu hamil dalam 

pengembangan peningkatan persentase dalam deteksi dini kasus komplikasi 

kehamilan dan meningkatkan utilisasi sistem rujukan berjenjang.  

Partisipasi aktif peran kader kesehatan yang sudah dilakukan dan perlu 

lebih ditingkatkan antara lain: 1) Penyuluhan kepada kelompok sasaran 

terutama melalui kemitraan dengan dukun bayi, tokoh agama, dan 

masyarakat; 2) Mengusulkan kepada pemerintah desa dan pihak posyandu 

agar masyarakat dapat mengakses faskes dengan lebih mudah; 3) Membantu 

mencarikan pendonor darah di sekitar wilayah kerja; 4) Menyiapkan dan 

mencari ambulans desa; 5) Membantu bidan dalam memberikan buku KIA 

kepada Ibu hamil; 6) Meningkatkan kemampuan kader melalui pelatihan 

dalam membuat PWS KIA/Gizi, listing Ibu Hamil, metode mendeteksi secara 

cepat rumah penduduk yang ada ibu hamil, dan kasus komplikasi kehamilan. 

7) Optimalisasi peran kader dalam upaya meningkatkan imunitas tubuh ibu 

hamil. 

 

B. SARAN 

1. Memberikan edukasi dan pelatihan kepada Kader Kesehatan tentang 

upaya meningkatkan imunitas tubuh ibu hamil berbasis local wisdom. 

2. Meningkatkan pengetahuan dan skill kader kesehatan dalam melakukan 

promosi kesehatan serta memanfaatkan media dengan baik dan benar. 

3. Mengembangkan tekhnologi media promosi kesehatan halal berbasis 

local wisdom untuk mendorong kemandirian kader kesehatan dalam 

meningkatkan sistem imun ibu hamil sebagai upaya pencegahan infeksi 

covid-19. 

4. Peneliti berharap agar masyarakat khususnya ibu hamil, dapat 

meningkatkan derajat kesehatan melalui penyampaian infomasi ataupun 

penyuluhan yang disampaikan kader melalui kegiatan pendampingan. 
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5. Peneliti berharap agar pemerintah dapat memberikan dukungan kepada 

kader pendamping ibu hamil khususnya pada masa pandemi Covid-19 

dalam upaya menekan jumlah kesakitan dan kematian ibu serta 

melibatkan lintas sektor dalam upaya peningkatan kesehatan ibu hamil. 

6. Peneliti berharap agar kader kesehatan selalu aktif dalam menjalankan 

tugasnya sebagai kader kesehatan sehingga pelayanan posyandu, dan 

kegiatan lainnya terkait program kesehatan ibu hamil dapat berjalan 

maksimal.  

7. Peneliti berharap agar hasil penelitian ini bisa menjadi masukan untuk 

puskesmas guna untuk mengoptimalkan kegiatan posyandu, kelas ibu 

hamil, program kesehatan ibu hamil yang dapat meningkatkan imunitas 

tubuh sehingga dapat menurunkan angka kematian ibu. 

8. Peneliti berharap bidan desa bisa merangkul kembali kader di desa 

supaya kader bisa aktif kembali dan lebih banyak mendapatkan 

pengalaman mengenai pelayanan kesehatan ibu hamil, meningkatkan 

imunitas tubuh ibu hamil sehingga dapat menurunkan angka kematian 

ibu, khususnya selama pandemi covid-19.  

9. Meningkatkan pemberdayaan kader (health cadres empowerment) terkait 

peran aktif dalam upaya meningkatkan imunitas tubuh ibu hamil 

sehingga dapat menurunkan angka kematian ibu, khususnya selama 

pandemi covid-19. 
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